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SARI

Arsitektur enterprise merupakan cetak biru dari enterprise yang mewakili seluruh visi,
misi, serta fungsionalitasnya. Sedangkan, microservices merupakan arsitektur teknologi yang
sedang populer di berbagai enterprise dalam lima tahun belakangan. Sejauh ini, literatur
mengenai penerapan arsitektur enterprise pada aplikasi berbasis microservices masih sulit
ditemukan. Masalah ini tentu menyulitkan beberapa pihak enterprise yang ingin menerapkan
arsitektur enterprisenya menjadi aplikasi berbasis microservices. Oleh karena itu melalui
makalah ini, penulis bertujuan untuk menambah literatur terkait hal tersebut dengan
menyediakan deskripsi mengenai bagaimana proses penerapan arsitektur enterprise menjadi
sebuah aplikasi berbasis microservices jika menggunakan metodologi yang diusulkan. Studi
kasus yang digunakan pada penelitian ini adalah arsitektur enterprise pola finansial yang sudah
tersedia sebelumnya. Metodologi untuk menerapkan arsitektur enterprise pola finansial
tersebut secara berurutan yakni: dekomposisi arsitektur enterprise pola finansial, analisis
kebutuhan API layanan, analisis kebutuhan basis data, penerapan basis data, penerapan API
layanan, pengujian API layanan, penerapan antarmuka, pengujian antarmuka. Hasil penerapan
dari arsitektur enterprise pola finansial tersebut adalah aplikasi finansial yang mampu
mengelola kebutuhan finansial. Dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini memiliki
delapan tahap pada metodologi, serta menghasilkan aplikasi finansial berbasis microservices
yang dapat mengelola kebutuhan finansial. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan

referensi terkait penerapan arsitektur enterprise pada aplikasi berbasis microservices.

Kata kunci: arsitektur enterprise, arsitektur enterprise pola finansial, penerapan arsitektur

enterprise ,microservices, metodologi penerapan microservices, penerapan microservices,



API Layanan

Collection

GLOSARIUM

Sebuah program tanpa Graphic User Interface (GUI) yang bisa diakses
pengguna untuk memodifikasi program lainnya, misal: API layanan
lain, basis data, dan sebagainya.

Merupakan sebutan untuk entitas pada basis data MongoDB
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BAB |

Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Arsitektur Enterprise (AE) merupakan deskripsi mengenai enterprise dari segi bisnis,
sistem Teknologi Informasi (T1), beserta korelasinya (Tamm et al., 2011). Beberapa hal yang
dideskripsikan dalam AE adalah : tujuan bisnis, strategi bisnis, prinsip bisnis, proses bisnis,
kebutuhan data, kebutuhan teknologi dan infrastuktur, dan lain lain (Perroud & Inversini,
2013). Deksripsi ini dapat berbentuk sebagai dokumen, diagram, atau artefak lainnya (Tamm
et al., 2011). Pada enterprise, AE digunakan untuk menyelaraskan aktivitas T1 dengan tujuan
bisnis dari enterprise. Penggunaan AE ini diharapkan dapat meminimalisir kesalahan ketika
mengambil keputusan dalam pengembangan sistem T1 (Perroud & Inversini, 2013).

Menariknya, berbagai enterprise kerap kali mendapat masalah yang sama jika situasi dan
kondisinya terpenuhi. Kejadian itu lantas memicu munculnya sebuah konsep yang bernama
pola AE. Secara definisi, pola AE ini merupakan sebuah generalisasi dari AE untuk
menyelesaikan masalah yang kerap kali terjadi di berbagai enterprise. Sejauh ini tidak ada
aturan khusus untuk mendokumentasikan pola AE, tetapi biasanya pola AE
mendokumentasikan masalah serta solusinya dalam format yang sama dengan dokumentasi
dari AE. Selaras dengan AE, penggunaan pola AE juga diharapkan dapat meminimalisir
kesalahan ketika mengambil keputusan (Perroud & Inversini, 2013).

Salah satu pola AE yang tersedia pada buku (Perroud & Inversini, 2013) adalah pola
finansial. Secara definisi, finansial merupakan cabang ilmu yang mempelari mengenai sebab-
akibat sebuah aset terhadap individu atau organisasi dalam jangka waktu pendek maupun
panjang. Finansial ini merupakan kegiatan manajemen yang menjadi fondasi utama dalam
setiap enterprise. Dalam bidang finansial juga terdapat beberapa masalah yang dapat
diselesaikan dengan solusi tertentu, misal: sering terlambat membayar tagihan dapat
diselesaikan dengan menggunakan sistem Tl yang dapat menyortir informasi tagihan. Hal
semacam itulah yang kemudian dirumuskan menjadi sebuah AE pola finansial.

Pada saat ini sedang terjadi banyak revolusi arsitektur teknologi di berbagai enterprise dari
arsitektur monolitik ke arsitektur microservices. Di tahun 2020, sudah terdapat 78% organisasi
yang menggunakan microservices, dan 61% di antaranya baru menggunakan microservices

sejak satu hingga lima tahun belakangan ini (Loukides & Swoyer, 2020). Keterbatasan
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arsitektur monolitik pada skalabilitas dan ketergantungan kuat antar modulnya membuat
beberapa enterprise kesulitan untuk mengimbangi kompleksitas bisnisnya yang makin
meningkat dari tahun ke tahun dan beralih ke microservices (Indrasiri & Siriwardena, 2018)
Avrsitektur microservices ini merupakan arsitektur yang menekankan kepada pembagian
aplikasi menjadi layanan-layanan yang berukuran kecil, bersifat independen, serta dapat saling
berkomunikasi (Lewis & Fowler, 2014). Kecil di sini berarti bahwa tiap layanan hanya
mewakili proses bisnis tertentu, sedangkan independen di sini berarti bahwa tiap layanan dapat
berjalan otomatis tanpa terikat dengan layanan lain (Lewis & Fowler, 2014; Newman, 2015).
Konsep microservice sendiri dipopulerkan oleh Martin Fowler lewat beberapa publikasinya,
serta Netflix lewat dokumentasi proyeknya (Dragoni et al., 2018; Soldani et al., 2018).
Namun masalahnya, sejauh ini literatur yang menyediakan deskripsi penerapan AE atau
pola AE pada aplikasi yang berbasis microservices masih sulit ditemukan. Oleh karena itu,
disusunlah penelitian ini dengan tujuan untuk menambah literatur terkait hal tersebut.
Penelitian ini menggunakan AE pola finansial yang tersedia pada buku (Perroud & Inversini,
2013) sebagai studi kasus untuk diterapkan pada aplikasi berbasis microservices menggunakan
metodologi pengembangan yang diusulkan. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan
referensi terkait penerapan AE atau pola AE pada aplikasi berbasis microservices bagi seluruh

pihak yang terkait.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana cara menerapkan
AE pola finansial yang tersedia pada buku (Perroud & Inversini, 2013) jika menggunakan

metodologi pengembangan yang diusulkan.

1.3 Batasan Masalah
Berikut merupakan hal yang bukan merupakan fokus dari penelitian ini:

a. Urgensi penggunaan AE pola finansial,

b. Komparasi pola finansial dengan pola lain,

c. Komparasi keunggulan microservices dengan monolitik atau arsitektur teknologi lainnya
pada penerapannya,

d. Komparasi performa metodologi yang digunakan pada penelitian ini dengan metodologi
lainnya.

e. Komparasi performa MERN stack dengan stack yang lain,



f. Kesesuaian fitur pada hasil aplikasi dengan kasus tertentu pada realita,

g. Proses desain UI/UX pada antarmuka web.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat deskripsi proses penerapan dari AE pola
finansial yang tersedia pada buku (Perroud & Inversini, 2013) pada aplikasi berbasis

microservices menggunakan metodologi yang diusulkan.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Bagi Enterprise
Mereka dapat mengetahui langkah-langkah penerapan pola AE menjadi aplikasi berbasis

microservices.

1.5.2 Manfaat Bagi Stakeholder pada Domain Finansial
Mereka dapat mengetahui seperti apa aplikasi yang digunakan untuk mengelola kegiatan

finansial pada tingkat enterprise.

1.5.3 Manfaat Bagi Pengembang Aplikasi
Mereka dapat meminimalisir kesalahan dalam mengambil keputusan ketika menerapkan

AE menjadi aplikasi berbasis microservices.

1.6 Metodologi Penelitian

Berikut merupakan metodologi penelitian yang diusulkan dan digunakan pada penelitian
ini:
a. Dekomposisi AE pola finansial

Pada tahap ini dilakukan proses mendekomposisi AE pola finansial menjadi bagian-bagian
yang lebih kecil. Hal ini dilakukan agar AE pola finansial sesuai dengan prinsip microservices,
yakni: kecil, dan independen. Pada penelitian ini strategi dekomposisi yang digunakan adalah
strategi dekomposisi menggunakan Domain Driven Design (DDD). Meski sebenarnya DDD
bukan strategi yang dibuat khusus untuk penerapan microservices, namun strategi ini
merupakan salah satu pilihan terbaik ketika mau mendekomposisi sebuah aplikasi atau

rancangan aplikasi (Richards, 2018)



b. Analisis kebutuhan pada API layanan

Pada tahap ini dilakukan penggalian informasi terkait kebutuhan API layanan. Tahapan ini
dilakukan agar seluruh API layanan dapat berjalan lancar ketika diterapkan. Beberapa
informasi yang digali disini antara lain: fungsi pada tiap API layanan, aliran kolaborasi tiap
fungsi, format komunikasi yang digunakan, dan sebagainya.
c. Analisis kebutuhan pada basis data

Pada tahap ini dilakukan penggalian informasi terkait data yang dibutuhkan oleh tiap API
layanan. Tahapan ini dilakukan untuk meminimalisir revisi pada basis data, atau baris kode
aplikasi akibat perubahan data ketika aplikasi sudah berjalan (live).
d. Penerapan basis data

Pada tahap ini dilakukan pembangunan basis data sesuai hasil analisis kebutuhan yang
sudah dilakukan pada tahap sebelumnya.
e. Penerapan API layanan

Pada tahap ini dilakukan pembangunan API layanan sesuai hasil analisis kebutuhan yang
sudah dilakukan pada tahap sebelumnya.
f. Pengujian API layanan

Pada tahap ini dilakukan pengujian pada API layanan yang sudah dikembangkan pada
tahap sebelumnya. Tahap ini dilakukan untuk mengukur kualitas APl layanan dengan cara
mencari kemungkinan error pada tiap API layanan.
g. Penerapan antarmuka web

Pada tahap ini dilakukan pembangunan antarmuka agar API layanan semakin mudah untuk
diakses oleh pengguna. Menurut pengalaman penulis sendiri, butuh ilmu apriori yang berkaitan
agar dapat menjalankan aplikasi yang hanya berbentuk API layanan tanpa antarmuka. Selain
itu, antarmuka ini juga merupakan sesuatu yang diusulkan dalam menerapkan AE pola finansial
oleh buku (Perroud & Inversini, 2013). Pada penerapannya antarmuka ini diterapkan pada
platform web dan dikembangkan secara terpisah dari API layanan.
h. Pengujian antarmuka

Pada tahap ini dilakukan pengujian pada antarmuka yang sudah dikembangkan pada tahap
sebelumnya. Tahap ini dilakukan untuk mengukur kualitas antarmuka dengan cara mencari

kemungkinan error pada antarmuka.



1.7 Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini dibuat secara terstruktur untuk mengetahui apa saja pembahasan
yang ada dalam setiap bab. Penelitian ini dibagi menjadi lima bab pembahasan. Berikut
merupakan sistematika penulisan pada penelitian ini.
a. BAB|PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang pembahasan masalah umum yang menginisiasi topik ini untuk
diangkat menjadi objek penelitian. Hal tersebut meliputi: latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika
penulisan.
b. BAB || LANDASAN TEORI

Bab ini berisi teori dasar yang diambil dari berbagai sumber dalam rangka mendukung
penelitian ini.
c. BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang uraian terkait langkah-langkah yang dilakukan dalam menerapkan
pola AE finansial pada aplikasi berbasis microservices.
d. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil dari seluruh proses metodologi penelitian yang dilakukan
beserta pembahasan dan dokumentasi atas hasil tersebut.
e. BAB YV KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan tahap penelitian, serta saran untuk

penelitian berikutnya berdasarkan hasil penelitian saat ini.



BAB Il

Landasan Teori

2.1 Arsitektur Enterprise
2.1.1 Definisi

Pada umumnya AE dibuat oleh seorang arsitek enterprise. Dalam membuat AE, arsitek
akan mulai dengan memodelkan perspektif dari seluruh pihak yang terkait. Selanjutnya untuk
mengelola kompleksitasnya, arsitek akan mengkategorikan perspektif tersebut berdasarkan
ranah arsitekturnya lalu menyusunnya ke dalam skema lapisan sesuai kerangka kerja AE yang
digunakan.

Penggunaan AE yang baik dapat mendatangkan beberapa keuntungan. Berikut merupakan
keuntungan dari penggunaan AE pada sebuah enterprise (Tamm et al., 2011):

Meningkatkan ketangkasan enterprise dalam menghadapi perubahan;

a
b. Menurunkan resiko kesalahan dalam mengambil keputusan;

c. Meningkatkan komunikasi dan kolaborasi antar stakeholder pada enterprise;
d. Menurunkan biaya dari sistem TI;

e. Menyelaraskan antara bisnis dan sistem TI;

f. Meningkatkan efektifitas proses bisnis;

g. Meningkatkan efektifitas sistem T,

h. Menghemat sumber daya enterprise;

Meningkatkan integrasi dalam enterprise;
j. Standardisasi enterprise;

k. Meningkatkan stabilitas enterprise;

2.1.2 Kerangka Kerja Arsitektur Enterprise

Kerangka kerja AE menyediakan semacam panduan mengenai apa saja yang harus
dilakukan ketika mengembangkan AE. Saat ini sudah banyak kerangka kerja AE yang dapat
digunakan oleh para arsitek AE, misal: Zachman, DoDAF, NAF, FEAF, TOGAF. Pada
penelitian ini, kerangka kerja yang digunakan adalah kerangka kerja TOGAF.

TOGAF dikembangkan oleh sebuah grup terbuka pada 1995. Panduan yang disediakan
olen TOGAF lebih banyak berupa prinsip. Hal tersebut cukup unik karena panduan yang
disediakan oleh beberapa kerangka kerja yang lain lebih banyak berupa metode pembuatan.



7

Salah satu prinsip utama TOGAF dalam merancang AE adalah prinsip susunan blok. Secara
singkat, prinsip ini merupakan prinsip yang memungkinkan enterprise menyusun AE seperti
menyusun blok yang dapat dilepas-pasang sesuai kebutuhan. (Schekkerman, 2004). Berikut
empat susunan blok utama pada TOGAF yang biasanya disebut sebagai lapisan (Perroud &
Inversini, 2013):
a. Lapisan Bisnis

Lapisan ini mendeskripsikan segala hal terkait bisnis yang dijalankan oleh organisasi
seperti: strategi penjualan produk / jasa, struktur bisnis organisasi, dan sebagainya. Lapisan ini
sangat penting sehingga lapisan lain bergantung pada lapisan ini.
b. Lapisan Data

Lapisan ini mendeksripsikan data yang digunakan atau dikumpulkan oleh proses bisnis.
Lapisan ini mendeskripsikan bentuk data, relasi data, serta format data.
c. Lapisan Aplikasi

Lapisan ini bertanggung jawab atas segala aspek yang berkaitan dengan aplikasi untuk
mendukung proses bisnis.
d. Lapisan Teknologi

Lapisan ini bertanggung jawab terhadap infrastruktur teknologi yang digunakan oleh

aplikasi dalam rangka mendukung proses bisnis.

2.2 Pola Arsitektur Enterprise

Pola merupakan cara untuk mendeskripsikan sebuah solusi terhadap masalah yang terjadi
berulang-ulang. Dahulu kala, minimnya literatur mengenai pola AE membuat banyak
enterprise terpaksa melakukan eksperimen dalam menyelesaikan sebuah masalah. Hal tersebut
lantas memicu beberapa organisasi untuk mengumpulkan dan mendokumentasikan
pengalaman berharga serta praktik terbaik yang dilakukan oleh berbagai enterprise dalam
eksperimennya, yang kemudian diformulasikan menjadi sebuah pola (Perroud & Inversini,
2013).

Salah satu tujuan terpenting dari pola AE ini adalah reusability. Reusability ini merupakan
konsep untuk menggunakan ulang suatu hal. Penggunaan konsep ini menghasilkan beberapa
keuntungan, yakni: mengurangi jumlah pekerjaan, menghindari kesalahan yang sama,
mempercepat waktu pengerjaan. Agar konsep reusability ini dapat diterapkan, sebuah pola AE
harus diformulasikan sebagai dokumen yang mudah dipahami, dan terstandardisasi (Perroud
& Inversini, 2013).



2.3 Arsitektur Enterprise Pola Finansial
2.3.1 Diagram Arsitektur Enterprise Pola Finansial
Berikut merupakan beberapa masalah finansial yang dialami banyak organisasi (Perroud
& Inversini, 2013) :
a. Tagihan dibayarkan terlalu lama, hal ini membuat organisasi melewatkan potongan

pembayaran jangka cepat atau bahkan terkena denda karena melebihi batas pembayaran.

o

Pengiriman tagihan kepada alamat yang salah.

Proses pengelolaan informasi finansial secara manual terlalu melelahkan.

o o

Secara keseluruhan biaya manajemen finansial terlalu besar.

@

Banyak kekeliruan pada laporan finansial.

=h

Data finansial yang hilang atau rusak.

Berdasarkan permasalahan di atas, berikut merupakan diagram AE pola finansial
berdasarkan 3 perspektif yang didokumentasikan menggunakan kerangka kerja TOGAF
(Perroud & Inversini, 2013).

A. Perspektif Holistik

Diagram perspektif holistik pada Gambar 2.1 menjelaskan garis besar dari tiga lapisan
berdasarkan kerangka kerja TOGAF. Tiap lapisannya dipisahkan menggunakan garis putus-
putus. Berikut detail penjelasan tiap lapisannya:
a. Lapisan bisnis

Lapisan ini memuat aktor beserta proses bisnisnya. Para aktor yang berperan adalah
financial staff dan business user. Financial staff merupakan pengguna dari departemen
finansial, sedangkan business user merupakan pengguna dari departemen selain departemen
finansial. Perbedaan dari kedua aktor tersebut ada pada proses bisnis yang dapat mereka akses.

Kemudian, terdapat 3 proses bisnis, yakni : analyse and plan, input financial information,
dan retrieve financial information. Analyse and plan digunakan untuk menganalisis dan
merencanakan keuangan milik enterprise. Input financial digunakan untuk mencatat seluruh
data mengenai kejadian yang melibatkan uang milik enterprise, seperti: membeli stok, menjual
barang, dan sebagainya. Retrieve financial information digunakan untuk melihat seluruh

kejadian finansial pada enterprise dalam bentuk grafik atau tabel.



b. Lapisan aplikasi

Lapisan ini memuat lapisan aplikasi yang sudah digabungkan. Terdapat 3 kelompok
aplikasi, yakni: kelompok asset & treasury, kelompok accounts management, dan kelompok
financial performance. Asset & treasury mengelola seluruh data perputaran aset pada
enterprise. Accounts management mengelola seluruh akun rekening pada enterprise. Financial
performance mengelola data laporan finansial.
c. Lapisan teknologi

Teknologi yang dideskripsikan dalam lapisan ini masih tergolong abstrak. Terdapat 2
teknologi yang dideskripsikan, yakni: application server dan database. Application server
merupakan server yang menjalankan aplikasi dan dapat diakses oleh penggunanya secara

online. Database merupakan tempat untuk menyimpan seluruh data milik application server.

Business
Users

0

Financial Staff

Analyse and Plan

Input Retrieve Financial
Financial Information Information

______________________ T[]

O

7

Accounts

Assets & Treasury

Management

Financial |
Performance

A
Application Server

Database

Gambar 2.1 Perspektif holistik pola AE finansial (Perroud & Inversini, 2013)

B. Perspektif Proses Bisnis
Perspektif ini mendeksripsikan proses bisnis yang terdapat pada perspektif holistik dengan

lebih detail. Berikut penjelasan mengenai masing-masing proses bisnis pada pola AE finansial.
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a. Proses bisnis analyse and plan

Proses bisnis ini hanya dapat diakses oleh aktor financial staff. Seperti yang terlihat pada
Gambar 2.2, terdapat tujuh aktivitas dalam proses bisnis ini. Aktivitas define financial metrics
memetakan ukuran atau metrik keuangan pada tiap akun rekening. Ativitas measure
mengkalkulasi metrik yang sudah dibuat sebelumnya. Aktivitas consolidate menggabungkan
seluruh  metrik di tiap akun rekening. Aktivitas prepare financial statements
mendokumentasikan metrik menjadi dokumen finansial.

Aktivitas deliver statements menyampaikan dokumen finansial kepada stakeholder
enterprise. Aktivitas define improvement measure mendefinisikan peningkatan keuangan
enterprise berdasarkan data finansial sebelumnya. Aktivitas adjust metrics mengatur ulang

seluruh metrik yang dibuat pada aktivitas sebelumnya.

Define Financial Measura Consolidate Prepare Financial
Metrics Statements
. Define
Sl;};l;::;ts Improvement Adjust Metrics
Measures

Gambar 2.2 Proses bisnis analyse and plan (Perroud & Inversini, 2013)

Financial Staff

b. Proses bisnis input financial information

Proses bisnis ini dapat diakses oleh aktor financial staff dan business user. Seperti yang
terlihat pada Gambar 2.3, Terdapat sembilan aktivitas dalam proses bisnis ini. Aktivitas login
memverifikasi keabsahan pengguna. Enam aktivitas berikutnya merupakan aktivitas untuk
memodifikasi data keuangan enterprise. Aktivitas modify accounts receivable untuk
memodifikasi akun rekening account receivable. Aktivitas modify account payable untuk
memodifikasi akun rekening account payable.

Aktivitas generate invoice untuk membuat nota tagihan. Aktivitas modify cash
management untuk memodifikasi data arus kas. Aktivitas modify payroll untuk memodifikasi
data penggajian. Aktivitas modify asset management untuk memodifikasi data aset. Aktivitas
transfer to ledger menyatukan seluruh data yang dimodifikasi pada aktivitas sebelumnya pada

pusat data ledger. Aktivitas logout mengakhiri sesi penggunaan aplikasi.
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O—b{ Login

Modify Cash
Management

Modify Payroll

Modify Asset
Management

e

Modify Accounts
Receivable
Modify Accounts
Payable
Generate Invoice

Financial Staff and Business Users

Transfer to
Ledger

Gambar 2.3 Proses bisnis input financial information (Perroud & Inversini, 2013)

c. Proses bisnis retrieve financial information

Proses bisnis ini hanya dapat diakses oleh aktor business user. Seperti yang terlihat pada
Gambar 2.4, Terdapat enam aktivitas dalam proses bisnis ini. Aktivitas login memverifikasi
keabsahan pengguna. Aktivitas browse financial information untuk menjelajah informasi
finansial. Aktivitas search financial information untuk mencari informasi finansial yang
spesifik. Aktivitas correlate information mengkorelasikan data finansial dari aktivitas
sebelumnya. Aktivitas export information mengekspor informasi finansial ke dalam format
lain, misal: pdf, epub, csv, dan sebagainya. Aktivitas logout mengakhiri sesi penggunaan

aplikasi.
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Gambar 2.4 Proses bisnis retrieve financial information (Perroud & Inversini, 2013)

C. Perspektif Data dan Aplikasi

Perspektif ini mendeksripsikan aplikasi dan data yang terdapat pada perspektif holistic
dengan lebih detail. Seperti yang terlihat pada Gambar 2.5, terdapat tiga kelompok aplikasi
yang sama seperti pada Gambar 2.1. Berikut penjelasan masing-masing kelompok aplikasi.
d. Kelompok assets & treasury

Dalam kelompok ini terdapat tiga aplikasi, yakni: asset management, payroll, cash
management. Kelompok ini menyediakan dua layanan, yakni: modify assets and treasury dan
read assets and treasury, serta menggunakan satu layanan, yakni transfer to ledger. Layanan
yang disediakan aplikasi berinteraksi dengan satu basis data, yakni: assets and treasury.
e. Kelompok accounts management

Dalam kelompok ini terdapat empat aplikasi, yakni: ledger, creditor, debtor, invoice
management. Kelompok ini menyediakan empat layanan, yakni: transfer to ledger, generate
invoices, read accounts and invoices, dan modify accounts, serta menggunakan dua layanan,
yakni: modify accounts, dan generate invoices. Layanan yang disediakan aplikasi berinteraksi
dengan empat basis data, yakni: ledger, payables, receivables, invoices.
f.  Kelompok financial performance

Dalam kelompok ini terdapat terdapat dua aplikasi, yakni: controlling, dan consolidating.
Kelompok ini menyediakan satu layanan, yakni: generate reports, serta menggunakan dua
layanan, yakni: read assets and treasury, dan read accounts and invoices. Layanan yang

disediakan aplikasi berinteraksi dengan satu basis data, yakni: reports.
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Gambar 2.5 Perspektif data dan aplikasi (Perroud & Inversini, 2013)

2.4 Microservices

Istilah micro pada microservices sering dikaitkan dengan ukuran yang sebenarnya pada
layanan. Namun pada kenyataannya, ukuran yang sebenarnya ini bukanlah indikator yang
bagus dalam menilai kualitas dari layanan. Jika ditelaah, konsep micro pada microservices ini
lebih mengacu kepada sebuah layanan yang dapat dikembangkan oleh tim sekecil mungkin dan
waktu kolaborasi dengan tim lain sekecil mungkin serta tanggung jawab sekecil mungkin
(Richards, 2018).

Selain kecil, karakteristik lain dari microservices adalah independen. Independensi antar
layanan pada microservices ini membuat tiap layanan dapat diubah tanpa mempengaruhi
layanan lainnya. Independensi ini juga berarti bahwa tiap layanan tidak dapat mengakses basis
data lain secara langsung. Tiap layanan tersebut hanya dapat mengakses basis data melalui
layanan yang mengelola basis data tersebut. Selain itu, independensi ini merupakan salah satu
kunci penting untuk meningkatkan waktu pengembangan dari sebuah aplikasi, termasuk waktu
untuk pemeliharaan dan pengujiannya (Richards, 2018).

Mengembangkan aplikasi sebagai layanan-layanan kecil yang independen tersebut

memberikan beberapa keuntungan dan kerugian. Keuntungan tersebut yakni: fleksibilitas
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pemilihan teknologi, resiliensi lebih terhadap bug, kemudahan dalam skalabilitas, kemudahan
dalam mengembangkan masing-masing layanan. Sedangkan kerugiannya yakni: kerumitan
dalam mengelola seluruh layanan, sulit menjaga konsistensi terhadap data, serta risiko

kegagalan komunikasi yang cukup besar (Newman, 2015; Richardson, n.d.).

2.4.1 Pola Saga pada Microservices

Pada microservices sering terjadi kasus dimana satu layanan mengirimkan data yang sama
pada dua basis data yang berbeda (transaksi terdistribusi). Kemudian, jika salah satu transaksi
itu gagal, maka akan terjadi masalah dimana data menjadi tidak konsisten. Pola saga ini
merupakan pola yang dirancang untuk mengatasi masalah transaksi terdistribusi tersebut. Pola
saga ini menyusun transaksi yang terdistribusi menjadi transaksi lokal yang berurutan. Jika ada
kegagalan transaksi pada urutan tersebut maka transaksi akan di-rollback sesuai urutannya
secara hitung mundur (Richards, 2018).

Pada Gambar 2.6, T1 hingga T merupakan transaksi lokal berurutan yang berhasil. Namun

karena Tn+1 gagal, maka T, hingga T1 harus di-rollback secara berurutan menggunakan Cp

hingga C; .
The changes made by Tq...T, The compensating transactions undo
have been committed. the changes made by Tq...T.
| Saga 2 o
! i 1 T 1 !
1 |
| . |
I +1 I
: T1 Tn FAr;LS cn Cq :
1 I
1 I
1 |
1 I

_______________________________________________________________

Gambar 2.6 llustrasi algoritma pola saga (Richards, 2018).

2.5 MERN Stack
MERN stack merupakan istilah dari susunan empat kerangka kerja yang digunakan untuk
membangun aplikasi berbasis web (Samikshya, 2020; Widodo, n.d.). Secara berurutan MERN
tersusun atas: sMongoDB, ExpressJS, NodelS, dan ReactJS.
a. MongoDB
MongoDB merupakan basis data terbuka yang berorientasi dokumen. MongoDB memiliki

keunggulan pada fleksibilitas struktur data (Aggarwal & Verma, 2018).
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b. ExpressJS

ExpressJS merupakan kerangka kerja terbuka berbasis Javascript yang dibangun di atas
platform NodeJS. Dalam MERN, ExpressJS digunakan untuk mengembangkan aplikasi bagian
server. ExpressJS ini memiliki keunggulan pada proses pengembangannya yang sangat mudah
dan cepat (Aggarwal & Verma, 2018).
c. NodelS

NodeJS yang merupakan platform terbuka yang digunakan untuk menjalankan kode
Javascript di luar browser. Hal tersebut membuat Javascript dapat digunakan untuk
menjalankan sebuah server. NodeJS ini memiliki keunggulan pada eksekusi kodenya yang
dapat dijalankan secara asynchronous (Samikshya, 2020).
d. ReactlS

React]S yang merupakan kerangka kerja terbuka khusus antarmuka yang berbasis bahasa
Javascript. ReactJS memiliki keunggulan pada efisiensi kode dalam proses pengembangan
aplikasi (Samikshya, 2020).

2.6 Model Skema Basis Data MongoDB

MongoDB ini memiliki dua cara dalam merelasikan antar entitas atau atribut pada entitas.
Cara pertama adalah dengan format sub embedded. Format Sub embedded ini menyimpan data
yang berelasi di dalam basis data yang sama, yang contohnya dapat dilihat pada Gambar 2.7.
Keuntungan dari format sub embedded ini adalah performa query yang lebih cepat. Cara kedua
adalah dengan format reference. Format reference ini mirip dengan relasi pada basis data
relasional, dimana entitas pertama menyimpan salah satu data pada entitas kedua sebagai
referensi untuk dirujuk nantinya, yang contohnya dapat dilihat pada Gambar 2.8. Keuntungan
dari format reference ini adalah minimnya duplikasi antar data pada basis data. Pada
praktiknya, kedua format tersebut dipakai sesuai dengan kebutuhan yang muncul (Data Model

Design — MongoDB Manual, n.d.).
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{
_id: <ObjectIdl>,
username: "123xyz",
contact: {
phone: "123-456-7890",
email: "xyz@example.com”
access: {
level: 5,
group: "dev”
}
}

Gambar 2.7 Contoh data relasi format sub-embedded (Data Model Design — MongoDB

Manual, n.d.)

contact document

_id: <Objectld2>,
user_id: <ObjectIdil>,
phone: "123-456-7890@",

user document . " "
email: "xyz@example.com

{ }
_id: <ObjectIdl>,

username: "123xyz" access document

)

_id: <ObjectId3>,
user_id: <ObjectIdil>,
level: 5,

group: "dev"

}

Gambar 2.8 Contoh data relasi format reference (Data Model Design — MongoDB Manual,
n.d.)

Karena MongoDB tersebut memiliki format data yang berbeda dengan data SQL, maka
komunitas MongoDB mengusulkan skema model yang lebih cocok untuk diterapkan ke
MongoDB (MongoDB Application Modernization Guide | MongoDB, n.d.). Gambar 2.9 di
bawah merupakan contoh dari skema model yang diusulkan tersebut. Contoh tersebut
memodelkan sebuah studi kasus dalam merancang kebutuhan data untuk blog pribadi. Yang
mana, terdapat tiga kemungkinan solusi dalam bentuk skema yang dapat diterapkan.

Pada Gambar 2.9, solusi A merupakan skema yang menggunakan format sub embedded.
Dimana entitas Users memiliki entitas article yang disisipkan secara sub embedded. Kemudian,
entitas article tersebut memiliki tiga entitas yang disisipkan secara sub embedded, yakni:

categories, tags, comments. Sedangkan, solusi C merupakan skema yang menggunakan format
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sub embedded beserta format reference. Dimana entitas article memiliki tiga entitas yang
disisipkan secara sub embedded, yakni: comments, categories, tags. Kemudian, entitas

categories tersebut memiliki satu entitas yang disisipkan secara reference menggunakan atribut

name.

CRDs: A few Collection-Relationship-Diagrams Solutions
Solution A Solution B Solution C
Usersq.____‘ Queries by A.:icles'______ Queries by Articles
Cid i . id
name users Iitle: articles e
armail date date

- text text
?:m'esl ! url Duplication url
El\e User 4 of users user_id
date :ii:;m information Comments [ ]
text - date
email
url text
Caol
o oo
tex [Categories 7
Users. |name ‘
name
Comments (1 e
e
S || fex
¢ #MDBLocal

Gambar 2.9 Contoh diagram relasi antar collection untuk skema basis data NoSQL

(MongoDB Application Modernization Guide | MongoDB, n.d.)

2.7 Peneltian Sebelumnya

Pada penelitian ini dilakukan kajian mengenai empat penelitian serupa pada topik AE, dan
lima topik serupa pada topik microservices. Pada kajian pustaka ini ditemukan bahwa empat
penelitian serupa terkait AE hanya membahas mengenai deskripsi perancangan AE atau pola
AE, dan belum ditemukan penelitian mengenai deskripsi implementasi AE atau pola AE.
Meski begitu, empat penelitian serupa terkait AE yang dikaji memberikan pengetahuan
tersendiri bagi penulis mengenai metodologi perancangan AE serta referensi berbagai pola AE.

Sedangkan, untuk lima penelitian terkait microservices belum ditemukan deskripsi
implementasi yang didasari oleh pola AE. Namun, lima penelitian serupa terkait microservices
memberikan pengetahuan tersendiri bagi penulis mengenai proses pemecahan layanan,

metodologi pengembangan, serta penggunaan teknologinya.
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Berikut detail uraian tiap kajian pada masing-masing pustaka yang dikaji:
a. Pustaka (llin et al., 2017)

Pustaka ini membahas contoh perancangan pola AE dengan kasus AE pola teknik
pertambangan. Dalam pustaka ini diuraikan seluruh deskripsi terkait teknik pertambangan pada
tingkat enterprise, kemudian seluruh deskripsi tersebut dipetakan ke dalam kerangka kerja
TOGAF dan menjadi sebuah AE pola teknik pertambangan. Pada pustaka ini, keluaran yang
dihasilkan adalah artefak AE pola pertambangan.

b. Pustaka (Riku & Setyohadi, 2017)

Pustaka ini membahas contoh perancangan AE pada perusahaan manufaktur minyak, PT.
Bestonindo Central Lestari. Dalam pustaka ini diuraikan langkah-langkah dalam merancang
AE menggunakan deksripsi yang sudah tersedia. Pada pustaka ini, keluaran yang dihasilkan
adalah artefak AE yang bisa diimplementasikan menjadi sistem TI.

c. Pustaka (Sidiq & Bhakti, 2020)

Pustaka ini membahas contoh perancangan AE pada perusahaan manufaktur saus, PT. Tin
Tin. Dalam pustaka ini diuraikan langkah-langkah dalam merancang AE dengan kerangka
kerja AE Zachman berdasarkan deksripsi yang sudah tersedia. Disini juga diusulkan untuk
menggunakan arsitektur monolitik pada implementasinya. Keluaran yang terdapat pada
pustaka ini adalah artefak AE yang bisa diimplementasikan menjadi sistem T1I.

d. Pustaka (Perroud & Inversini, 2013)

Pustaka ini membahas banyak tiga belas kasus perancangan pola AE. Pustaka ini berfokus
pada proses perancangan pola AE berdasarkan deskripsi yang sudah tersedia. Dalam
perancangannya, pustaka ini menggunakan kerangka kerja TOGAF. Keluaran yang dihasilkan
pada pustaka ini adalah artefak pola AE.

e. Pustaka (Bucchiarone et al., 2018)

Pustaka ini membahas mengenai migrasi proyek aplikasi berbasis monolitik ke
microservices pada kasus domain perbankan. Pustaka ini berfokus pada deskripsi proses
pemecahan aplikasi menjadi sebuah layanan, serta penggunaan teknologinya.

f. Pustaka (Fan & Ma, 2017)

Pustaka ini membahas mengenai migrasi proyek aplikasi berbasis monolitik ke

microservices pada kasus forum belajar. Pustaka ini berfokus pada deskripsi metodologi dalam

migrasi aplikasi berbasis monolitik ke microservices.
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g. Pustaka (Hasselbring & Steinacker, 2017)

Pustaka ini membahas mengenai implementasi microservices pada kasus e-commerce,
Otto de. Pustaka ini berfokus pada pembuktian keuntungan serta kerugian microservices.

h. Pustaka (Suryotrisongko et al., 2017)

Pustaka ini membahas mengenai implementasi microservices sebagai solusi dari masalah
pada sistem e-government. Pustaka ini berfokus pada deskripsi desain arsitektur microservices
berdasarkan analisi kebutuhan yang sudah dilakukan sebelumnya.

i. Pustaka (Wu et al., 2019)

Pustaka ini membahas mengenai implementasi pada business to business e-commerce.

Pustaka ini berfokus pada deskripsi proses implementasinya yang berdasarkan kebutuhan yang

sudah tersedia sebelumnya.



20

BAB Il

Metodologi Penelitian

3.1 Diagram Metodologi Penelitian

Seperti yang terlihat pada Gambar 3.1, terdapat 8 aktivitas utama yang dilakukan pada
penelitian ini. Penelitian ini dimulai dengan mendekomposisi AE pola finansial dengan strategi
yang diusulkan dari buku (Richards, 2018), yakni DDD (Domain Driven Design). Selanjutnya,
dilakukan analisis kebutuhan pada API layanan. Pada tahap ini, terdapat beberapa kebutuhan
yang harus diidentifikasi agar seluruh layanan dapat berjalan lancar ketika diterapkan.
Kemudian, dilakukan analisis kebutuhan pada basis data. Pada tahap ini, kebutuhan data pada
tiap basis data dianalisis lalu dimodelkan dalam sebuah skema rancangan. Selanjutnya,
dilakukan penerapan basis data lalu APl layanan. Penerapan tersebut dilakukan berdasarkan
analisis kebutuhan yang sudah dilakukan sebelumnya. Setelah itu, hasil penerapan API layanan
diuji pada tahap pengujian untuk mengukur diukur kualitasnya. Kemudian, dilakukan
penerapan antarmuka web serta pengujian pada antarmuka tersebut. Antarmuka web ini

diterapkan dalam rangka mempermudah pengaksesan data yang diolah oleh API layanan.

. =If Dekomp_uaisi_ N
\AEF'DIaFlnarmalj
) nalisis utuhan | o | Analisis utuhan 3 o enerapan
"/ﬁ. lisis Kebutuh. ‘\‘I ’IKA lisi Ke_b tuh \‘I rl"/ P _ )
.\\uacaﬁPlLayanarj \padaBaSEData/, \_ Basis Data J
. Pensrapan \\I }r’ Pengujian \‘I "“If Penerapan N
Y APl Layanan Y, \_ APl Layanan J \‘AntarmukaWeb_/
¢ = ™ -
Pengujian | ._./ 3
\_ Antarmuka Web /,' "\!/I

Gambar 3.1 Activity Diagram metodologi penelitian
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3.2 Dekomposisi Arsitektur Enterprise Pola Finansial

Dari beberapa strategi dekomposisi yang tersedia, penelitian ini menggunakan strategi
DDD. DDD ini pada dasarnya merupakan strategi yang diusulkan oleh Eric Evans di tahun
2003 untuk membangun aplikasi kompleks dengan pemrograman berbasis objek. Meski
demikian, DDD juga dapat diterapkan ketika membangun aplikasi berbasis microservices,
khususnya di tahap dekomposisi (Richards, 2018).

Seperti yang terlihat pada Gambar 3.2, aktivitas mendekomposisi pola AE finansial
dimulai dengan mengidentifikasi domain yang terdapat dalam AE pola finansial. Domain ini
merupakan semacam bidang keahlian yang terdapat pada keseluruhan AE pola finansial.
Kemudian, dilakukan identifikasi sub domain pada tiap domain yang teridentifikasi. Sub
domain ini merupakan sub bidang keahlian yang terdapat pada suatu domain. Dan selanjutnya,
dilakukan proses pengujian dari hasil dekomposisi menggunakan indikator Single
Responsibility Principle (SRP).

Ya -

T . .| Identifikasi Sub Domain -~ Memenuhi Indikator -
. | Lol Dl pada tiap Domain T SRP? '\./'

\
p .

Gambar 3.2 Activity Diagram metodologi dekomposisi

Dalam mendefinisikan domain dan sub domain diperlukan pemahaman yang kuat
mengenai proses bisnis, dan struktur organisasi dari enterprise itu sendiri. Biasanya domain
atau sub domain ini berkaitan dengan satu permasalahan tertentu (Richards, 2018). Sebagai
contoh, pada sebuah enterprise terdapat domain manufaktur, dan kantin. Kemudian, pada
domain kantin terdapat sub domain order, dan dapur. Pada contoh tersebut, domain manufaktur
berkaitan dengan masalah pengolahan bahan baku dan domain kantin berkaitan dengan
masalah makanan karyawan. Selanjutnya, sub domain order pada kantin berkaitan dengan
masalah pengelolaan pesanan makanan karyawan dalam lingkup kantin dan sub domain dapur
pada kantin berkaitan dengan masalah pengolahan bahan baku menjadi makanan dalam lingkup
kantin.

Dalam mendefinisikan domain dan sub domain permasalahan yang sering muncul adalah
pengistilahan dari suatu konsep. Suatu konsep yang sama terkadang memiliki istilah yang

berbeda pada antar domain. Dan suatu konsep berbeda juga dapat memiliki istilah yang sama
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antar domain. Yang mana, hal tersebut akan berakibat pada kebingungan dan kesalahan
komunikasi (Richards, 2018).

SRP pada dasarnya merupakan strategi yang diusulkan oleh Robert C. Martin pada tahun
1995 untuk merancang baris kode pada aplikasi dengan prinsip object oriented programming.
Jika diterapkan pada dekomposisi microservice, SRP mengharuskan setiap layanan untuk
memiliki hanya satu tanggung jawab. Jika layanan memiliki lebih dari 1 tanggung jawab maka
kemungkinan layanan tersebut masih terlalu besar dan harus dipecah lagi Hal tersebut selaras
dengan prinsip microservices, yakni: kecil dan independen.

Dalam tahap dekomposisi ini, keluaran yang dihasilkan adalah model sub domain dari AE
pola finansial. Yang mana, model tersebut nantinya digunakan sebagai panduan untuk

mengidentifikasi APl layanan di tahap selanjutnya.

3.3 Analisis Kebutuhan pada API layanan

Informasi terkait kebutuhan pada API layanan pada microservices ini merupakan informasi
yang diusulkan pada buku (Richards, 2018). Beberapa informasi yang perlu digali pada tahap
ini, yakni:

a. Identifikasi API layanan,

Analisis kebutuhan ini dimulai dengan mengidentifikasi APl layanan yang mau diterapkan
berdasarkan model sub domain yang diperoleh dari tahap sebelumnya. Identifikasi ini
dilakukan karena bisa jadi ada kendala yang membuat beberapa sub domain pada AE pola
finansial tidak dapat diterapkan. Kendala tersebut bisa jadi berupa biaya, waktu, atau
semacamnya.

b. Identifikasi fungsi pada API layanan

Kemudian, dilakukan proses identifikasi fungsi pada tiap API layanan yang mau
diterapkan. Proses ini dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai apa saja yang dapat
dilakukan oleh setiap API layanan. Pada AE pola finansial, proses ini menggunakan diagram
proses bisnis sebagai referensi dalam mengidentifikasi fungsi tersebut.

c. Identifikasi proses kolaborasi antar APl layanan

Selanjutnya, dilakukan identifikasi proses kolaborasi antar APl layanan dalam rangka
menjalankan proses bisnisnya. Pada tahapan sebelumnya, proses bisnis didekomposisi menjadi
beberapa sub domain yang tiap aktivitasnya diwakili oleh fungsi pada API layanan. Oleh

karena itu, fungsi-fungsi tersebut perlu dirangkai kembali agar proses bisnis tersebut dapat
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berjalan. Yang mana, fungsi tersebut dirangkai menggunakan proses kolaborasi antar API
layanan.
d. ldentifikasi format komunikasi pada API layanan

Setelah itu, dilakukan proses identifikasi terhadap format komunikasi yang digunakan pada
APl layanan. Komunikasi ini merupakan sebuah cara bagi APl layanan agar dapat
berkolaborasi dalam rangka menjalankan proses bisnisnya.
e. ldentifikasi kebutuhan pola saga pada API layanan

Dalam microservices terdapat masalah konsistensi data yang kerap kali terjadi dalam
proses transaksi data yang terdistribusi antara APl layanan dan banyak basis data. Untuk
menyiasati masalah itu, maka diterapkan pola saga pada API layanan yang memiliki masalah
dengan konsistensi data tersebut. Adapun detail dari pola saga tersebut sudah dijelaskan pada
bab 2.4.1

3.4 Analisis Kebutuhan Basis Data

Setelah selesai menganalisis kebutuhan API layanan, selanjutnya dilakukan analisis
kebutuhan basis data. Informasi yang digali pada tahap ini yakni: identifikasi kebutuhan basis
data pada tiap API layanan, identifikasi entitas, atributnya, serta relasi antar entitas dan atribut
jika ada. Kemudian, hasil identifikasi tersebut disusun kedalam skema rancangan basis data.

Pada kasus AE pola finansial ini, Basis data diidentifikasi berdasarkan kebutuhan dari API
layanan. Biasanya tiap layanan memiliki satu basis data tersendiri yang berdiri secara
independen, namun ada juga kasus dimana satu layanan memiliki dua basis data, atau dua
layanan memiliki satu basis data yang sama, atau semacanya.

Pada penelitian ini, sistem manajemen basis data yang digunakan adalah MongoDB.
MongoDB ini merupakan sistem manajemen basis data yang berbasis NoSQL. Pada basis data
NoSQL ini penulis belum menemukan aturan resmi dalam memodelkan skema datanya.
Namun, sebuah komunitas mengusulkan sebuah diagram pemodelan yang dapat digunakan
pada tahap analisis kebutuhan. Diagram ini disebut sebagai diagram relasi antar collection,
yang mana contohnya sudah dipaparkan pada 2.6 (Data Model Design — MongoDB Manual,
n.d.; MongoDB Application Modernization Guide | MongoDB, n.d.).

3.5 Penerapan Basis Data
Setelah proses analisis kebutuhan basis data selesai, selanjutnya dilakukan proses

penerapan basis data tersebut berdasarkan hasil analisis kebutuhannya. Pada penelitian ini,
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basis data akan diterapkan pada MongoDB Atlas. MongoDB Atlas sendiri merupakan layanan
basis data milik MongoDB yang berbasis cloud. Keluaran yang dihasilkan dari tahap ini adalah

basis data yang siap digunakan oleh API layanan.

3.6 Penerapan API Layanan

Setelah proses penerapan basis data selesai dilakukan, selanjutnya dilakukan proses
penerapan API layanan berdasarkan analisis kebutuhannya. Pada penelitian ini, API layanan
akan diterapkan menggunakan teknologi ExpressJS, dan NodelS. ExpressJS ini merupakan
sebuah paket library yang berjalan di atas platform NodeJS. ExpressJS ini memuat fitur untuk
mengembangkan APl layanan dengan cepat (GitHub - Expressjs/Express: Fast,
Unopinionated, Minimalist Web Framework for Node., n.d.). Keluaran yang dihasilkan pada

tahap ini adalah API layanan yang siap diuji kualitasnya.

3.7 Pengujian API Layanan

Setelah API layanan berhasil diterapkan, selanjutnya dilakukan proses pengujian API
layanan. Pengujian ini dilakukan pada dua lingkup, yakni: lingkup unit, dan lingkup
integration. Lingkup unit merupakan pengujian yang menguji baris kode dalam lingkup kecil,
misal: class, fungsi, dan sebagainya. Sedangkan, lingkup integration merupakan pengujian
yang menguji baris kode pada dua atau lebih unit yang saling terintegrasi (Nidhra, 2012). Pada
kasus AE pola finansial, lingkup pengujian API layanan akan menyesuaikan kebutuhan dari
API layanan itu sendiri. Contohnya, jika API layanan memiliki fungsi yang terintegrasi, maka
pengujian lingkup integration dilakukan, dan begitu juga sebaliknya

Selain itu, proses pengujian ini dilakukan secara white box. Secara definisi, white box ini
merupakan sebuah metode pengujian yang melakukan pengujian sembari menganalisis baris
kodenya (Nidhra, 2012). Seperti yang terlihat pada Gambar 3.3, tahap yang dilakukan secara
berurutan pada pengujian ini adalah menyusun test case, menguji test case, menganalisis baris
kode penyusunnya, lalu menarik kesimpulan. Jika kesimpulan valid, maka pengujian selesai.

Namun jika tidak valid, maka API layanan akan diperbaiki lalu diuji ulang.
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Gambar 3.3 Activity diagram metodologi pengujian

Dalam menguji test case-nya digunakan aplikasi yang bernama Postman, yang contohnya
dapat dilihat pada Gambar 3.4. Postman ini merupakan aplikasi yang memiliki berbagai fitur
untuk mempermudah pengembangan API layanan, termasuk proses pengujian (GitHub -
Postmanlabs/Postman-Docs: Documentation for Postman, a Collaboration Platform for API
Development. Available for Mac, Windows and Linux., n.d.). Pengujian lewat Postman ini
dilakukan dengan cara mengirimkan sebuah request yang berisi parameter sesuai spesifikasi
pada API layanannya. Kemudian setelah mengirimkan request, akan muncul sebuah keluaran
berupa response-nya. Seperti yang terlihat pada Gambar 3.4, penulis coba mengirimkan
request dengan method POST, dan parameter berupa data raw yang berformat JSON ke
endpoint “localhost:4101/akun” yang kemudian mendapat response ‘“error connection

refused .
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Gambar 3.4 Contoh penggunaan Postman

3.8 Penerapan Antarmuka Web

Setelah seluruh API layanan selesai diuji, selanjutnya dilakukan proses penerapan
antarmuka web. Pada penelitian ini, antarmuka akan diterapkan menggunakan teknologi
React])S. React)S ini merupakan paket library yang menyediakan kerangka kerja dalam
mengembangkan antarmuka (GitHub - Facebook/React: A Declarative, Efficient, and Flexible
JavaScript Library for Building User Interfaces., n.d.).

Seperti yang terlihat pada Gambar 3.5, antarmuka web ini merupakan aplikasi yang
digunakan langsung oleh pengguna. Berbeda dengan API layanan dan basis data, antarmuka
ini dikembangkan menggunakan arsitektur monolitik. Yang mana, hanya terdapat satu aplikasi
besar pada antarmuka. Selain itu, karena antarmuka ini dikembangkan secara terpisah dari API
layanan, maka diperlukan paket tambahan yang dapat membantu antarmuka untuk

berkomunikasi dengan banyak API layanan, yakni: paket Axios.
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Gambar 3.5 Arsitektur MERN stack

3.9 Pengujian Performa Antarmuka Web

Setelah antarmuka web berhasil diterapkan, selanjutnya dilakukan proses pengujian
antarmuka. Karena antarmuka tersebut dibangun dalam rangka mendukung pengaksesan API
layanan, maka antarmuka tidak memiliki fungsi yang berdiri sendiri. Atau dengan kata lain,
seluruh fungsi yang dibuat pada antarmuka tersebut merupakan fungsi yang terintegrasi dengan
API layanan. Oleh karena itu, antarmuka tidak diuji pada lingkup unit. Antarmuka ini diuji
pada lingkup integration saja.

Sama seperti API layanan, antarmuka ini diuji secara white box. Yang mana, tahapan
pengujiannya sama seperti yang tertera pada Gambar 3.3. Namun, pada antarmuka ini test case
langsung diuji dengan melakukan interaksi langsung dengan aplikasi yang dijalankan pada web

browser.
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BAB IV

Hasil dan Pembahasan

4.1 Dekomposisi Arsitektur Enterprise Pola Finansial

Proses pertama yang dilakukan untuk menerapkan AE pola finansial pada microservices
adalah dekomposisi. Seperti yang dijelaskan pada bab 3.2, tahap ini memiliki 3 tahap yang
dilakukan, yakni: identifikasi domain, identifikasi sub domain, dan pengujian hasil identifikasi

sub domain.

4.1.1 Ildentifikasi Domain

Tahapan pertama dalam mendekomposisi AE pola finansial adalah mengidentifikasi
domain. Seperti yang terlihat pada Gambar 4.1, Pada AE pola finansial terdapat tiga proses
bisnis, yakni: analyse and plan, input financial information, retrieve financial information.
Adapun masing-masing aktivitas dari tiap proses bisnis tersebut sudah dijelaskan secara detail
pada bab 2.3.1. Jika diamati, ketiga proses bisnis tersebut semuanya berkaitan dengan
pengelolaan finansial. Maka dari itu, hanya terdapat satu domain pada kasus AE pola finansial

ini, yakni: domain finansial.
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Gambar 4.1 Proses bisnis pada AE pola finansial (Perroud & Inversini, 2013)

Busines:

4.1.2  ldentifikasi Sub Domain

Setelah berhasil mengidentifikasi domain, selanjutnya dilakukan proses identifikasi sub
domain. Sub domain ini merupakan semacam bidang keahlian yang terdapat pada tiap domain.
Dalam mengidentifikasi sub domain ini, diperlukan pemahaman yang kuat terkait proses bisnis.
Cara mengidentifikasi sub domain ini adalah dengan menganalisis proses bisnis berdasarkan
struktur organisasi, dan sub bidang keahliannya (Richards, 2018). Seperti yang terlihat pada

Gambar 4.2, dalam kasus AE pola finansial terdapat sebelas sub domain yang dapat
diidentifikasi.
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Gambar 4.2 Hasil dekomposisi sub domain dari domain finansial
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Pada Gambar 4.2, aktivitas: modify account receivable, modify account payable, modify

cash management, modify payroll, modify asset management, dan generate invoice merupakan

aktivitas yang sama-sama menginput data transaksi terkait akun rekening. Namun, ketujuh

aktivitas tersebut memiliki kebutuhan data yang unik serta memerlukan bidang keahlian yang

berbeda dalam mengolah datanya. Maka dari itu, masing-masing dari tujuh aktivitas tersebut

dijadikan sub domain tersendiri.
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pada Gambar 4.2, aktivitas login, dan logout merupakan aktivitas pada bidang verifikasi
pengguna. Maka dari itu, dua aktivitas login dan dua aktivitas logout ini dikelompokkan
menjadi sub domain login dan logout. Pada Gambar 4.2, aktivitas export information
merupakan aktivitas pada bidang pengeksporan informasi. Maka dari itu, aktivitas ini
dikelompokkan menjadi sub domain export information. Pada Gambar 4.2, aktivitas: define
improvement measure, adjust metrics, browse financial information, dan search financial
information merupakan aktivitas pada bidang pengelolaan akun rekening. Maka dari itu,
keempat aktivitas ini dikelompokkan menjadi sub domain akun rekening.

Pada Gambar 4.2, Aktivitas transfer to ledger merupakan aktivitas pada bidang
pengelolaan ledger / buku besar. Maka dari itu, aktivitas ini dikelompokkan menjadi sub
domain ledger. Pada Gambar 4.2, Aktivitas: define financial metrics, measure, consolidate,
prepare financial statement, deliver statement, dan correlate information merupakan aktivitas
pada bidang rapat dan diskusi. Maka dari itu, aktivitas tersebut dikelompokkan menjadi sub

domain rapat dan diskusi.

4.1.3 Pengujian Hasil Identifikasi Sub Domain

Selanjutnya, dilakukan pengujian terhadap sub domain yang telah diidentifikasi. Seperti
yang sudah dijelaskan pada bab 3.2, Pengujian ini dilakukan menggunakan indikator SRP.
Hasil pengujian terhadap sub domain pada AE pola finansial ini dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil prngujian SRP

No. | Sub Domain Tanggung Jawab Kesimpulan
1 Login dan logout Verifikasi pengguna Valid
2 Penggajian Mengelola data penggajian Valid
3 Aset Mengelola data aset Valid
4 Ledger Mencatat seluruh perubahan pada akun | Valid
rekening
5 Akun rekening Mengelola data yang terkait akun rekening | Valid
6 Export information Ekspor informasi yang tersedia pada aplikasi | Valid
ke dalam format lain, misal: pdf
7 Piutang Mengelola data piutang Valid
8 Hutang Mengelola data hutang Valid
9 Invoice Mengelola data invoice / penagihan Valid
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No. | Sub Domain Tanggung Jawab Kesimpulan
10 | Arus kas Mengelola data transaksi kas Valid
11 | Rapat dan diskusi Mengelola berjalannya rapat dan diskusi Valid

4.2 Analisis Kebutuhan pada API Layanan

Setelah berhasil mendekomposisi, selanjutnya dilakukan analisis kebutuhan pada API
layanan yang diterapkan. Seperti yang dijelaskan pada bab 3.3, tahap ini memiliki lima proses
yang dilakukan, yakni: identifikasi API layanan, identifikasi fungsi pada API layanan,
identifikasi proses kolaborasi antar API layanan. Identifikasi format komunikasi, dan analisis

kebutuhan pola saga pada API layanan.

4.2.1 ldentifikasi APl Layanan

Proses pertama yang dilakukan dalam menganalisis kebutuhan pada API layanan adalah
mengidentifikasi terlebih dahulu API layanan mana yang akan diterapkan. Seperti yang terlihat
pada Tabel 4.2, AE pola finansial memiliki sebelas sub domain, namun dari sebelas sub domain
tersebut hanya delapan sub domain saja yang diterapkan sebagai API layanan. Meski tidak
diterapkan, aktivitas pada sub domain tersebut tetap dilakukan, namun dilakukan di luar
aplikasi bukan di dalam aplikasi.

Sub domain login dan logout tidak diterapkan, namun sebagai gantinya diasumsikan bahwa
pengguna diverifikasi secara manual sebelum menggunakan komputer yang terdapat program
finansial ini. Sub domain export information tidak diterapkan, namun sebagai gantinya
pengguna dapat menggunakan fitur bawaan browser untuk mengekspor sebagai pdf. Sub
domain rapat dan diskusi tidak diterapkan, namun sebagai gantinya pengguna harus melakukan
rapat secara manual atau menggunakan aplikasi pihak ketiga seperti Zoom / Google Meet.

Meski begitu, sub domain yang belum diterapkan ini dapat diterapkan di kemudian hari
tanpa banyak mengganggu layanan yang sudah berjalan. Hal ini dapat dilakukan karena
keunggulan microservices yang tinggi pada sisi skalabilitasnya (Newman, 2015; Richards,
2018).

Tabel 4.2 Hasil identifikasi layanan

No. | Sub domain Status

1 Login dan logout Tidak diterapkan sebagai APl layanan dalam aplikasi

2 Penggajian Diterapkan sebagai API layanan dalam aplikasi
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No. | Sub domain Status

3 Aset Diterapkan sebagai APl layanan dalam aplikasi

4 Ledger Diterapkan sebagai API layanan dalam aplikasi

5 Akun rekening Diterapkan sebagai APl layanan dalam aplikasi

6 Export information Tidak diterapkan sebagai API layanan dalam aplikasi
7 Piutang Diterapkan sebagai APl layanan dalam aplikasi

8 Hutang Diterapkan sebagai APl layanan dalam aplikasi

9 Invoice Diterapkan sebagai API layanan dalam aplikasi

10 | Arus kas Diterapkan sebagai API layanan dalam aplikasi

11 | Rapat dan diskusi Tidak diterapkan sebagai APl layanan dalam aplikasi

4.2.2 ldentifikasi Fungsi pada APl Layanan

Proses kedua yang dilakukan dalam menganalisis kebutuhan API layanan adalah

mengidentifikasi fungsi yang akan dimuat pada masing-masing API layanan tersebut. Hasil

identifikasi fungsi ini dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil identifikasi fungsi pada tiap API layanan

No. | layanan Identifikasi fungsi Kegunaan Fungsi
1 Penggajian CreatePenggajian () Menambah transaksi penggajian baru
ReadPenggajian () Melihat seluruh transaksi penggajian
DeletePenggajian () Menghapus transaksi penggajian
ReadKaryawan () Melihat seluruh karyawan
2 Aset CreateAset () Menambah transaksi pembelian aset
baru
ReadAset () Melihat seluruh data transaksi
pembelian aset
DeleteAset () Menghapus transaksi pembelian aset
3 Ledger Getledger () Melihat seluruh data ledger
PostLedger () Menambah data ledger baru
EditLedger () Mengedit data ledger
4 Akun rekening GetAkun () Melihat seluruh data akun
GetAkunByld () Melihat data akun dengan id tertentu
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No. | layanan Identifikasi fungsi Kegunaan Fungsi
GetAkunByName () Melihat data akun dengan nama
tertentu
PostNewAkun () Menambah data akun baru
EditAkun () Mengubah data akun
DeleteAkun() Menghapus data akun
ChangeTargetNominal () Mengubah target nominal bulanan tiap
akun rekening
GetKategoriAkun () Melihat seluruh data kategori akun
GetlaporanLabaRugi () Mengoperasikan nominal akun untuk
mencari laba rugi penjualan
5 Piutang CreatePiutang () Menambah piutang baru
ReadPiutang () Melihat data seluruh piutang
DeletePiutang () Menghapus data piutang
LunaskanCicilanPiutang () | Melunaskan cicilan piutang
6 Hutang CreateHutang () Menambah hutang baru
ReadHutang () Melihat data seluruh hutang
DeleteHutang () Menghapus data hutang
LunaskanCicilanHutang () | Melunaskan cicilan hutang
7 Invoice Createlnvoice () Menambah data invoice baru
Read/nvoice () Melihat seluruh data invoice
Deletelnvoice () Menghapus data invoice
8 Arus kas CreateArusKas () Menambah data transaksi kas baru
ReadArusKas () Melihat seluruh data transaksi kas
DeleteArusKas () Menghapus data transaksi kas
4.2.3 ldentifikasi Proses Kolaborasi Antar APl Layanan

Proses ketiga yang dilakukan dalam menganalisis kebutuhan pada API layanan adalah

mengidentifikasi kolaborasi antar fungsi pada seluruh API layanan. Kolaborasi ini disusun

berdasarkan aliran proses bisnis yang sebenarnya. Dengan Kkata lain, proses ini merupakan
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proses untuk menyatukan kembali proses bisnis yang sudah terpecah. Hasil indetifikasi dari

proses kolaborasi ini dapat dilihat pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Hasil identifikasi kolaborator per fungsi

No. | layanan Identifikasi fungsi Kolaborator
1 Penggajian CreatePenggajian () PostLedger ()
EditAkun ()
ReadPenggajian () -
DeletePenggajian () EditLedger ()
PostLedger ()
EditAkun ()
ReadKaryawan () -
2 Aset CreateAset () PostLedger ()
EditAkun ()
ReadAset () -
DeleteAset () EditLedger ()
PostLedger ()
EditAkun ()
3 Ledger Getledger () -
PostLedger () -
EditLedger () -
4 Akun rekening GetAkun () -

GetAkunByld ()

GetAkunByName ()

PostNewAkun ()

EditAkun ()

DeleteAkun()

ChangeTargetNominal ()

GetKategoriAkun ()

GetlaporanLabaRugi ()
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No. | layanan

Identifikasi fungsi

Kolaborator

5 Piutang CreatePiutang () PostLedger ()
EditAkun ()
ReadPiutang () -
DeletePiutang () EditLedger ()
PostLedger ()
EditAkun ()
LunaskanCicilanPiutang () | PostLedger ()
EditAkun ()
6 Hutang CreateHutang () PostLedger ()
EditAkun ()

ReadHutang ()

DeleteHutang ()

EditLedger ()

PostLedger ()
EditAkun ()
LunaskanCicilanHutang () | PostLedger ()
EditAkun ()
7 Invoice Createlnvoice () -
Read/nvoice () -
Deletelnvoice () -
8 Arus kas CreateArusKas () PostLedger ()
EditAkun ()

ReadArusKas ()

DeleteArusKas ()

EditLedger ()

PostLedger ()

EditAkun ()

Seperti yang terlihat pada Tabel 4.1, fungsi: CreatePenggajian (), CreateAset (),

CreatePiutang (), CreateHutang(), CreateArusKas () berkolaborasi dengan dua fungsi yang

sama, yakni PostLedger () pada layanan ledger, dan fungsi EditAkun () pada layanan akun.
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Kedua fungsi tersebut merupakan fungsi yang digunakan untuk mengirimkan data nominal
perubahan akun ketika terjadi transaksi baru kepada ledger dan akun.

Sedangkan, untuk fungsi: DeletePenggajian (), DeleteAset (), DeletePiutang (),
DeleteHutang(), DeleteArusKas () berkolaborasi dengan tiga fungsi yang sama, yakni:
EditLedger (), dan PostLedger (), dan EditAkun (). Ketiga fungsi tersebut merupakan deretan
fungsi yang dipanggil untuk mengirimkan data nominal perubahan ketika terjadi penghapusan
suatu transaksi kepada: layanan ledger, dan layanan akun. Proses dalam menghapus data disini
cukup rumit karena data pada layanan ledger tidak dapat dihapus untuk alasan keamanan
datanya. Jadi yang dilakukan ketika menghapus data adalah dengan menambah data yang
bersifat inverse dari data yang ingin dihapus agar nominalnya menjadi nol.

Namun penulis merasa bahwa jika API layanan diterapkan seperti pada Tabel 4.4, akan
terdapat banyak duplikasi baris kode yang harus ditulis. Karena pada penerapannya hanya
berbeda pada data nominal yang dikirim untuk dikalkulasi secara internal oleh masing-masing
layanan ledger dan akun, maka dari itu penulis mencoba memindahkan baris kode yang
memuat seluruh proses kalkulasi dalam dua layanan yang baru, yakni: layanan posting ledger,
dan layanan rollback ledger. Dengan begitu tiap layanan yang ingin mengirim data ke ledger
hanya tinggal mengirimkan nominal yang mau dikalkulasi oleh posting ledger atau rollback
ledger, jadi tidak perlu mengkalkulasi sendiri dan mengirimkan hasilnya ke masing-masing
layanan akun dan ledger. Hasil proses kolaborasi setelah ditambahkan dua layanan baru ini
dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil proses kolaborasi setelah ditambahkan dua layanan baru

No. | Layanan Identifikasi fungsi Kolaborator

1 Posting Ledger Postlurnal () PostLedger ()
EditAkun ()

2 Rollback Ledger RollbackJurnal () EditLedger ()

Postlurnal ()

3 Penggajian CreatePenggajian () Postlurnal ()

ReadPenggajian () -

DeletePenggajian () Rollbacklurnal ()

ReadKaryawan () -
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No.

Layanan

Identifikasi fungsi

Kolaborator

Aset

CreateAset ()

Rollbacklurnal ()

ReadAset ()

DeleteAset ()

Rollbacklurnal ()

Ledger

GetlLedger ()

PostLedger ()

EditLedger ()

Akun rekening

GetAkun ()

GetAkunByld ()

GetAkunByName ()

PostNewAkun ()

EditAkun ()

DeleteAkun()

ChangeTargetNominal ()

GetKategoriAkun ()

GetlLaporanLabaRugi ()

Piutang

CreatePiutang ()

Postlurnal ()

ReadPiutang ()

DeletePiutang ()

RollbackJurnal ()

LunaskanCicilanPiutang ()

Postlurnal ()

Hutang

CreateHutang ()

Postlurnal ()

ReadHutang ()

DeleteHutang ()

Rollbacklurnal ()

LunaskanCicilanHutang ()

Postlurnal ()

Invoice

Createlnvoice ()

Read/nvoice ()

Deletel/nvoice ()

10

Arus kas

CreateArusKas ()

PostJurnal ()

ReadArusKas ()
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No. | Layanan Identifikasi fungsi Kolaborator

DeleteArusKas () Rollbacklurnal ()

4.2.4  ldentifikasi Format Komunikasi Antar APl Layanan

Terdapat dua hal yang harus diidentifikasi pada format komunikasi ini, yakni: tipe
komunikasi, dan format pesan. Pada penelitian ini, tipe komunikasi yang digunakan pada
penerapannya adalah tipe syncronous. Sedangkan, format pesan yang digunakan adalah
berbasis text dengan format JSON.

Syncronous ini merupakan tipe interaksi secara request dan response berurutan. Yang
mana, tiap ada request masuk ke API layanan, maka pasti ada response dari API tersebut
setelah request tersebut selesai diproses. Sedangkan, JSON merupakan struktur data berbentuk
text yang masing-masing datanya disusun secara berpasang-pasangan (key dan value)
(Richards, 2018).

4.25 ldentifikasi Kebutuhan Pola Saga Pada API layanan

Pada AE pola finansial ini terdapat kasus dimana satu layanan secara tidak langsung
melakukan transaksi pada dua basis data. Kasus tersebut terjadi pada layanan Posting Ledger
dan layanan Rollback Ledger. Posting ledger melakukan transaksi ke layanan akun dan ledger
secara bersamaan, begitu pula dengan layanan rollback ledger. Karena pada dasarnya basis
data MongoDB tidak menyediakan error exception ketika terjadi kegagalan dalam transaksi
yang melibatkan dua basis data dalam sekali jalan, maka diterapkan pola saga. Pola saga ini

nantinya diterapkan pada level aplikasi di layanan posting ledger dan rollback ledger.

4.3 Analisis Kebutuhan Pada Basis Data

Setelah berhasil menganalisis kebutuhan pada API layanan, selanjutnya dilakukan analisis
kebutuhan pada basis data. Analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi data yang dibutuhkan
oleh tiap layanannya. Pada kasus AE pola finansial ini, terdapat delapan basis data yang
diterapkan. Dua layanan yang tidak memiliki basis data adalah layanan posting ledger dan

rollback ledger.

4.3.1 Skema Basis Data Penggajian
Seperti yang terlihat pada Gambar 4.3, terdapat dua collection pada basis data penggajian,

yakni: collection penggajian dan collection karyawan. Pada collection penggajian terdapat
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delapan atribut data, yakni: _id, tahun, bulan, total, detail_penerima, jurnal_id, created_at, dan
updated_at. Atribut _id di sini digunakan sebagai primary key pada collection ini. Atribut
detail_penerima merupakan data array yang berisi daftar karyawan yang menerima gaji.
Atribut jurnal_id merupakan foreign key dari basis data layanan ledger. Atribut jurnal_id ini
digunakan untuk merujuk data yang harus di-rollback pada layanan ledger ketika ada data pada
layanan penggajian yang dihapus. Pada collection karyawan, terdapat empat atribut data, yakni:

_id, nama, upah, jabatan. Nantinya collection karyawan ini diisi oleh data dummy.

Collection Penggajian

_id

tahun

buian Collection Karyawan

total disisipkan sebagai | —©

sub dbcument

detail_penerima[] [* nama

nama_karyawan upah

upah jabatan

jurnal_id <

created_at

updated_at

Reference 1D pada coflection
ledgerdi basis data leaper

Gambar 4.3 Diagram relasi antar collection pada basis data penggajian

4.3.2 Skema Basis Data Aset

Seperti yang terlihat pada Gambar 4.4, terdapat satu collection pada basis data aset, yakni:
collection aset. Pada collection aset ini terdapat sembilan atribut data, yakni: _id,
tanggal_pembelian, nama_stok, harga_satuan, jumlah_stok, total _harga, jurnal_id, created_at,
updated_at. Atribut _id di sini digunakan sebagai primary key pada collection. Atribut
jurnal_id merupakan foreign key dari basis data layanan ledger. Atribut jurnal_id ini digunakan
untuk merujuk data yang harus di-rollback pada layanan ledger ketika ada data pada layanan

aset yang ingin dihapus.



Collection Aset

_id
tanggal_pembelian
nama_stok
haga_satuan
jumlah_stok
total_harga
jurnal_id
created_ai

updated_at
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Reference ID pada coffection ledger di
basis daia kdger

Gambar 4.4 Diagram relasi antar collection pada basis data aset

4.3.3 Skema Basis Data Ledger

Seperti yang terlihat pada Gambar 4.5, terdapat satu collection pada basis data ledger,

yakni: collection ledger. Pada collection ledger ini terdapat tujuh atribut data, yakni: _id,

tanggal_transaksi, deskripsi, log_perubahan, sudah_dirollback, created at, updated_at.

Atribut _id di sini digunakan sebagai primary key pada collection. Atribut log_perubahan

merupakan sub document yang disisipkan dalam bentuk data array. Atribut log_perubahan ini

memiliki lima sub atribut, yakni: _id, akun_name, debit, credit, state_before, state_after.
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Collection Ledger
_id

tangpal_transaksi

deskripsi

log_perubahan [ ]

_id
Reference ID berupa nama akun

pada cofiection akun di basis daia
akun

akun_name

F Y

debit
credit
state_before

state_after

sudah_dirollback

created_at

updated_at

Gambar 4.5 Diagram relasi antar collection pada basis data ledger

4.3.4 Skema Basis Data Akun

Seperti yang terlihat pada Gambar 4.6, terdapat dua collection pada basis data akun, yakni:
collection akun, dan collection kategori. Pada collection akun terdapat sembilan atribut data,
yakni: _id, akun, nominal, target nominal, deskripsi, kategori, super_akun, created at,
updated at. Atribut _id disini digunakan sebagai primary key pada collection akun. Atribut
kategori merupakan semacam foreign key yang menghubungkan antara akun dan kategori.
Pada collection kategori terdapat lima atribut, yakni: _id, name, deskripsi, created_at,

updated_at. Atribut _id di sini merupakan primary key pada collection kategori.
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Collection Akun
_id

akun

nominal

Gollection Kategori

target_nominal

_id
deskripsi disisipkan sebagai

reference name

kategori -

deskripsi
super_akun

created at
created_at

updated_at
updated_at

Gambar 4.6 Diagram relasi antar collection pada basis data akun

4.3.5 Skema Basis Data Piutang

Seperti yang terlihat pada Gambar 4.7, terdapat satu collection pada basis data piutang,
yakni: collection piutang. Pada collection piutang ini terdapat sepuluh atribut data, yakni: _id,
tanggal, deskripsi, nominal, angsuran, angsuran_lunas, detail_angsuran, jurnal_id ,created_at,
updated_at. Atribut _id disini digunakan sebagai primary key pada collection piutang. Atribut
jurnal_id merupakan foreign key dari basis data layanan ledger. Atribut jurnal_id ini digunakan
untuk merujuk data yang harus di-rollback pada layanan ledger ketika ada data pada layanan
piutang yang ingin dihapus. Pada atribut detail_angsuran terdapat lima sub atribut, yakni: _id,

index_angsuran, nominal_angsuran, sudah_lunas, jurnal_id.
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Collection Piutang
_id

tanggal
deskripsi
nominal
angsuran

angsuran_lunas

detail_angsuran [ ]

_id

index_angsuran
Reference 1D pada coflection kedgerdi basis data ledger
nominal_angsuran

sudah_lunas

jurnal_id

F Y

jurnal_id

F Y

Reference ID pada coliection ledgerdi basis data keoger

created_at

updated_at

Gambar 4.7 Diagram relasi antar collection pada basis data piutang

4.3.6 Skema Basis Data Hutang

Seperti yang terlihat pada Gambar 4.8, terdapat satu collection pada basis data hutang,
yakni: collection hutang. Pada collection hutang ini terdapat sepuluh atribut data, yakni: _id,
tanggal, deskripsi, nominal, angsuran, angsuran_lunas, detail_angsuran, jurnal_id ,created_at,
updated_at. Atribut _id di sini digunakan sebagai primary key pada collection hutang. Atribut
jurnal_id merupakan foreign key dari basis data layanan ledger. Atribut jurnal_id ini digunakan
untuk merujuk data yang harus di-rollback pada layanan ledger ketika ada data pada layanan
hutang yang ingin dihapus. Pada atribut detail_angsuran terdapat lima sub atribut, yakni: _id,

index_angsuran, nominal_angsuran, sudah_lunas, jurnal_id
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Collection Hutang

_id
tanggal
deskripsi
nominal
angsuran

angsuran_lunas

detail_angsuran [ ]

_id

index_angsuran
Reference ID pada coflection ledgerdi basis data keoger
nominal_angsuran

sudah_lunas

jurnal_id

Y

jurnal_id Reference ID pada coliechion kedger di basis data ledger

F

created_at

updated_at

Gambar 4.8 Diagram relasi antar collection pada basis data hutang

4.3.7 Skema Basis Data Invoice

Seperti yang terlihat pada Gambar 4.9, terdapat satu collection pada basis data invoice,
yakni: collection invoice. Pada collection invoice ini terdapat tujuh atribut data, yakni: _id,
tujuan, tanggal_dibuat, tanggal_jatuh_tempo, sudah_dibayar, created_at, updated_at. Atribut

_id disini digunakan sebagai primary key pada collection invoice.
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Collection Invoice
_id

tujuan
tanggal_dibuat
tanggal_jatuh_tempo
sudah_dibavar
created_at

updated_at

Gambar 4.9 Diagram relasi antar collection pada basis data invoice

4.3.8 Skema Basis Data Arus Kas

Seperti yang terlihat pada Gambar 4.10, terdapat satu collection pada basis data arus kas,
yakni: collection arus kas. Pada collection arus kas ini terdapat sepuluh atribut data, yakni: _id,
tanggal, deskripsi, tipe_transaksi, akun_2 name, akun_2 debit, akun_2 credit, jurnal_id
,Created_at, updated_at. Atribut _id di sini digunakan sebagai primary key pada collection arus
kas. Atribut jurnal_id merupakan foreign key dari basis data layanan ledger. Atribut jurnal_id
ini digunakan untuk merujuk data yang harus di-rollback pada layanan ledger ketika ada data
pada layanan arus kas yang ingin dihapus.
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Collection Arus Kas
_id

tanggal
geskripsi
tipe_transaksi
akun_2_name
akun_2_ceit Reference ID pada collection ledger di basis data ledger
akun_2_credi

jurnal_id +

created_at

updated_at

Gambar 4.10 Diagram relasi antar collection pada basis data arus kas

4.4 Komparasi Diagram Perspektif Aplikasi Data

Sebelum masuk ke bab penerapan, penulis melakukan komparasi antara diagram
komponen AE pola finansial pada buku (Perroud & Inversini, 2013), dan setelah didekomposisi
dan dianalisis ulang kebutuhannya. Seperti yang terlihat pada Gambar 4.11 dan Gambar 4.12,
perbedaan yang signifikan adalah independensi layanan, dan kepemilikan basis data. Layanan
pada Gambar 4.12 sudah berdiri secara independen dan tidak lagi dikelompokan menjadi
kelompok aplikasi besar lagi seperti pada Gambar 4.11. Selain itu, layanan pada Gambar 4.12
juga sudah memiliki satu basis data tersendiri kecuali laporan keuangan yang masih
menggunakan basis data akun. Pada kasus laporan keuangan ini karena pada laporan keuangan

ini mengolah informasi pada basis data akun untuk dijadikan informasi.
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Gambar 4.11 Diagram komponen AE pola fiansial pada buku (Perroud & Inversini, 2013)

Akun Ledger
P i E Penggajian
Akun {l Jurnal E
A 4
Laporan
Keuangan
| A 2 v
3/
»|  Posting Ledger Rollback Ledger
A
T T Stok
Dagang Siok Dagang
—
Kas Arus Kas
[ | e ] o 5] _
Dagang E Hutang Dagang Invoice Invoice
Piutang |
Dagang Piutang Dagang

Gambar 4.12 Diagram komponen AE pola fiansial pada aplikasi berbasis microservices
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4.5 Penerapan Basis Data

Setelah berhasil menganalisis kebutuhan pada basis basis data, selanjutnya dilakukan
proses penerapan pada basis data. Pada tahapan ini, aktivitas yang dilakukan hanya pembuatan
collection di tiap basis data, dan menambahkan data dummy pada collection yang
membutuhkan. Aplikasi yang digunakan untuk melakukan hal tersebut adalah MongoDB
Compass. MongoDB Compass ini merupakan aplikasi untuk mengelola basis data pada
MongoDB dengan Graphical User interface (GUI). Untuk pembatasan tipe data pada tiap
atributnya nanti dilakukan pada level aplikasi.

45.1 Penerapan Basis Data Penggajian

Hasil penerapan basis data penggajian yang sudah dilakukan dapat dilihat pada Gambar
4.13, yang mana terdapat dua collection, yakni: tbl_karyawan, dan tbl_penggajian. Untuk
penamaannya sendiri ditambahkan “tbl”” sebelum nama collection-nya. Hal tersebut merupakan

preferensi pribadi penulis dalam memberi nama, dan tidak berpengaruh ke performa apapun.

Selain itu, Hasil penerapan data dummy pada collection penggajian dapat dilihat pada Gambar
4.14.

[+] MongoDB Compass - cluster).mualg.mengodb.net/finansial_servis_penggajian — m]

* Collections

Collection Documents Avg. Document Total Document Num. Total Index Properties
Name < Size Size Indexes Size
cluster0-shard-00-00.mua. ..
cluster0-shard-00-01.mua... thl_karyawan a 5198 65508 1 20.0KB &
cluster0-shard-00-02 mua__ -
Replica Set (atlas-lefvbo-s._ tbl_penggajian 1 255.08 255.0B 1 20.0 KB Ic]

3 Nodes

MongoDB 4.4 8 Enterprise

admin
finansial_servis akun
finansial_servis_arus_kas
finansial_servis_hutang
finansial_servis_inventaris
finansial_servis_invoice
finansial_servis_ledger

finansial_servis_pengg...

M tbl_karyawan

I tbl penaaaiian

+

> _MONGOSH

Gambar 4.13 Hasil penerapan basis data penggajian
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enggajian.tbl karyawan - O
Connect View Collection Help

finansial_servis_penggaji...

Documents
finansial_servis_penggajian.tbl_karyawan vocuments 8 moexes 1
Documents Aggregations Schema Explain Plan Indexes Validation
cluster0-shard-00-00.mua__
cluster0-shard-00-01.mua. .
cluster0-shard-00-02.mua. .. { field: “value RAOETIONS m RESET || 9
. & ADD - = {1} = Displaying documenis 1-80f8 ¢ > REFRESH
Replica Set (atlas-lefvbo-s. .. = Playing &
3 Nodes
# tbl_karyawan
: o . ; tri
MongoDB 4.4.8 Enterprise _id objectrd nama String upah Int32 jabatan string
Badbaffs4as “Lalita Rahayu" 5028 “Operator” P =R
Q 2 "yessi Palastri” 5880 "operator” F Al w )il ]
> “Ikhsan Manullang” 5028 “operator” P =18
> 4 "Luis Teddy Nainggolan® seee "operator” P AL )i
> "Salva Winarsih® 5028 "Operator” raC =10
z AT 040adbaffseaa “Prasetya Siregar® 10000 “Supervisor” P =R
> Inventans 2adbsffs4ab "Tri Najmudin" lege8 "supervisor” F Al w )i ]
> Llnie s asbde a8adbaffssac Aisyah Suryatmi® 10800 Supervisor” PG
> finansial_servis_ledger

<

finansial_servis_penggajian
I tbl_karyawan

I tbl penaaaiian

+

»>_MONGOSH

Gambar 4.14 Hasil penerapan data dummy pada collection karyawan

45.2 Penerapan Basis Data Aset
Hasil penerapan basis data penggajian yang sudah dilakukan dapat dilihat pada Gambar

4.15, yang mana terdapat satu collection, yakni: tbl_stok _dagang.



© MongoDE Compass - clusterd.mualg.mongedb.net/finansial nventaris

Connect View Help

* Collections

CREATE COLLECTION

Collection Documents Avg. Document Total Document Num.
Name * Size Size Indexes
cluster0-shard-00-00.mua__
luster0-shard-00-01.
clusterf-shar mua thl_stok_dagang 1 22408 22408 1

cluster0-shard-00-02mua. ..

Replica Set (atlas-lefvbo-s. ..
3 Nodes

MongoDB 4.4.8 Enterprise

admin

finansial servis akun
finansial_servis_arus kas
finansial_servis _hutang
finansial_servis_invent__ (3 @
I bl stok dagang

finansial_servis_invoice

finansial _servis ledger

finansial_servis_penggajian

+

»>_MONGOSH

Gambar 4.15 Hasil penerapan basis data aset

45.3 Penerapan Basis Data Ledger
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= ]
Total Index Properties
Size
200 KB ]

Hasil penerapan basis data penggajian yang sudah dilakukan dapat dilihat pada Gambar

4.16, yang mana terdapat satu collection, yakni: tbl_ledger.
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© MongoDB Compass - cluster.mualg.mongodb.net/finansial_servis_ledger - O

Connect View Help

* Collections

Collection Documents Avg. Document Total Document Num. Total Index Properties
Name * Size Size Indexes Size
cluster0-shard-00-00.mua__
Al T A e thl_ledger 48 464.9B 218KB 1 36.0KB a

cluster0-shard-00-02mua. ..

Replica Set (atlas-lefvbo-s. ..
3 Nodes

MongoDB 4.4.8 Enterprise

admin

finansial servis akun
finansial_servis_arus kas
finansial_servis _hutang
finansial_servis_inventaris
finansial_servis_invoice

finansial_servis ledger (& W

Q
>
>
>
>
>
>

~

I tbl_ledger
finansial_servis_penggajian

+

»>_MONGOSH

Gambar 4.16 Hasil penerapan basis data ledger

45.4 Penerapan Basis Data Akun

Hasil penerapan basis data penggajian yang sudah dilakukan dapat dilihat padaGambar
4.17, yang mana terdapat dua collection, yakni: tbl_akun, dan tbl_kategori_akun. Hasil
penerapan dari penambahan data kategori dilihat pada Gambar 4.18. Kelima kategori yang

ditambahkan ini merupakan kategori yang cukup krusial pada kegiatan akunting.
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).mualg.mongodb.net/finansial servis_akun - O

* Collections

Collection Name Documents Avg. Document Total Document Num. Total Index Properties

- Size Size Indexes Size
cluster0-shard-00-00.mua__

luster0-shard-00-01.

clusterf-shar mua thl_akun 9 164.1 B 1.4 KB 2 72.0 KB a
cluster0-shard-00-02mua. ..
Replica Set (atlas-lefvbo-s. .. tbl_kategori_akun 3 1670B 83508 1 200 KB W

3 Nodes

MongoDB 4.4.8 Enterprise

admin

finansial_servis_akun ®w

I tbl_akun
M bl kategori_akun

finansial_servis_arus kas
finansial servis_hutang
finansial_servis_inventaris
finansial_servis_invoice

finansial_servis_ledger

»>_MONGOSH

Gambar 4.17 Hasil penerapan basis data akun

- cluster0.mualg.mongodb.net/finansial_servis_akun.ibl kategori_akun - O

Collection Help

finansial_servis_akun.tbl...

Documents
finansial_servis_akun.tbl_kategori_akun pocuments 3 6358 8  moexes 1 2

Documents Aggregations Schema Explain Plan Indexes Validation
cluster0-shard-00-00.mua__
cluster0-shard-00-01.mua___
cluster0-shard-00-02.mua. .. { field: “value BAOETIONS m RESET || D || *=*
Replica Set (atlas lefvbo- & ADD DATA ~ 3 i+ = Displaying documents 1-50f5 ¢ » | C REFRESH
3 Nodes

# tbl_kategori_akun
MongoDB 4.4.6 Enterprise _id objectrd name string deskripsi string

"aset” "sunber daya yang dimiliki atau G

2 “Hutang” "Sejumlah dana yang perusahaan PG
admin "Modal” "aset perusahaan yang dimiliki slao e
finansial_servis_akun 4 “Pendapatan” “Penerimsan keuntungan perusaha slae e
M bl akun “Hutang” “Biaya yang dikeluarkan perusah REAEE

I bl kategori_akun

finansial servis arus kas
finansial_servis_hutang
finansial_servis_inventaris
finansial_servis_invoice

finansial _servis ledger

> MONGOSH

Gambar 4.18 Hasil penerapan dari penambahan data pada collection kategori
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Hasil penerapan basis data piutang yang sudah dilakukan dapat dilihat pada Gambar 4.19,

yang mana terdapat satu collection, yakni: tbl_piutang_dagang.

© MongoDB Compass - cluster).mualg.mengedb.net/finansial_servis_piutang

Connect View Help

* Collections

CREATE COLLECTION

R Documents Avg. Document Total Document Num.
Collection Name = N N
Size Size Indexes
cluster0-shard-00-00.mua__
luster0-shard-00-01. . -
Glustar-shan mua. tbl_piutang_dagang 2 4975 B 985.0B 1

cluster0-shard-00-02mua. ..

Replica Set (atlas-lefvbo-s. ..
3 Nodes

MongoDB 4.4.8 Enterprise

finansial_servis_hutang
finansial_servis_inventaris

finansial servis_invoice

finansial_servis_ledger

finansial_servis_penggajian
finansial_servis_piutang &
I tbl piutang_dagang

»>_MONGOSH

Gambar 4.19 Hasil penerapan basis data piutang

456 Penerapan Basis Data Hutang

= ]
Total Index Properties
Size
38.0 KB ]

Hasil penerapan basis data hutang yang sudah dilakukan dapat dilihat pada Gambar 4.20,

yang mana terdapat satu collection, yakni: tbl_hutang_dagang.
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Connect View Help

* Collections

CREATE COLLECTION

Collection Name Documents Avg. Document Total Document Num.
- Size Size Indexes
cluster0-shard-00-00.mua__
luster0-shard-00-01.
Glustar-shan mua. tbl_hutang_dagang 2 561.0B 1.1 KB 1

cluster0-shard-00-02mua. ..

Replica Set (atlas-lefvbo-s. ..
3 Nodes

MongoDB 4.4.8 Enterprise

finansial_servis_hutang (& W

I tbl_hutang_dagang

finansial_servis_inventaris
finansial_servis_invoice
finansial_servis_ledger
finansial_servis_penggajian

finansial servis piutang

»>_MONGOSH

Gambar 4.20 Hasil penerapan basis data hutang

45.7 Penerapan Basis Data Invoice

Total Index
Size

36.0KB

Properties
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Hasil penerapan basis data Invoice yang sudah dilakukan dapat dilihat pada Gambar 4.21,

yang mana terdapat satu collection, yakni: tbl_invoice.
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Connect View Help

* Collections

CREATE COLLECTION

Collection Documents Avg. Document Total Document Num.
Name * Size Size Indexes
cluster0-shard-00-00.mua__
luster0-shard-00-01. P
clusterf-shar mua thl_invoice 5 22068 1.1 KB 1

cluster0-shard-00-02mua. ..

Replica Set (atlas-lefvbo-s. ..
3 Nodes

MongoDB 4.4.8 Enterprise

finansial_servis_hutang

finansial_servis_inventaris

finansial_servis invoice () W

I tbl_invoice

finansial_servis_ledger
finansial_servis_penggajian

finansial servis piutang

»>_MONGOSH

Gambar 4.21 Hasil penerapan basis data invoice

45.8 Penerapan Basis Data Arus Kas

Total Index
Size

36.0 KB

Properties
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Hasil penerapan basis data arus kas yang sudah dilakukan dapat dilihat pada Gambar 4.22,

yang mana terdapat satu collection, yakni: tbl_arus_kas.
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© MongoDB Compass - cluster).mualg.mengedb.net/finansial_servis_arus kas - O

Connect View Help

* Collections

CREATE COLLECTION

Collection Name Documents Avg. Document Total Document Num. Total Index Properties

- Size Size Indexes Size

cluster0-shard-00-00 mua__
cluster0-shard-00-01.mua. .

tbl_transaksi_kas 11 281.5B 30KB 1 36.0KB ]
cluster0-shard-00-02mua. ..

Replica Set (atlas-lefvbo-s. ..
3 Nodes

MongoDB 4.4.8 Enterprise
admin

finansial servis akun

finansial_servis_arus_kas (B @

M 1bl_transaksi_kas

finansial_servis_hutang
finansial servis_inventans
finansial_servis_invoice
finansial _servis ledger

finansial_servis_penggajian

+

»>_MONGOSH

Gambar 4.22 Hasil penerapan basis data arus kas

4.6 Penerapan API Layanan
Setelah berhasil menerapkan basis data, selanjutnya dilakukan proses penerapan API
layanan. Sesuai dengan hasil analisis kebutuhannya, terdapat sepuluh API layanan yang

diterapkan.

4.6.1 Paket Library yang dipasang

Pada penerapannya, terdapat beberapa paket library yang dipasang pada tiap API layanan
agar memudahkan proses penerapannya. Berikut daftar paket tersebut beserta penjelasannya:
a. ExpressJS

Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, ExpressJS ini merupakan paket tambahan yang
dipasang di atas NodeJS.
a. Axios

Paket ini memuat fitur untuk melakukan request dan menerima response secara HTTP pada
NodeJS. Pada penelitian ini, paket ini cukup krusial karena digunakan pada tiap layanan untuk
berkomunikasi (GitHub - Axios/Axios: Promise Based HTTP Client for the Browser and
Node.Js, n.d.).
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b. Body-parser

Paket ini memuat memuat fitur untuk mengubah tipe data pada pesan yang digunakan
untuk berkomunikasi menjadi tipe data yang mudah untuk diolah, misal: JSON ke string
(GitHub - Expressjs/Body-Parser: Node.Js Body Parsing Middleware, n.d.).
c. Cors

Paket ini memuat fitur untuk melimitasi client yang dapat mengakses endpoint pada tiap
layanan. Paket ini sangat berguna agar endpoint layanan tidak dapat diakses oleh sembarang
client (GitHub - Expressjs/Cors: Node.Js CORS Middleware, n.d.).
d. Dotenv

Paket ini memuat fitur untuk menyimpan beberapa data penting dalam bentuk variabel
pada file khusus, misal: port API, key basis data, URL API lain. Jadinya pada aplikasi nanti
cukup menuliskan variabelnya saja tidak perlu menulis ulang key / URL yang cukup panjang
berulang kali. Selain itu, hal ini juga dapat meningkatkan keamanan karena key tidak dapat
dilihat pada kode program (GitHub - Motdotla/Dotenv: Loads Environment Variables from
.Env for Nodejs Projects., n.d.).
e. Mongoose

Paket ini memuat banyak fitur untuk mengelola transaksi dengan basis data, seperti
penyederhanaan baris kode untuk melakukan koneksi dengan mongoDB dan query data. Selain
itu, mongoose ini juga dapat melimitasi tipe data yang akan masuk ke basis data (Mongoose
v5.13.7: Schemas, n.d.).
f. Nodemon

Paket ini memuat fitur untuk melakukan restart otomatis pada aplikasi ketika terjadi
perubahan baris kode. Dengan paket ini, pengembang tidak perlu lagi mematikan dan
menghidupkan ulang server ketika mengedit baris kode (GitHub - Remy/Nodemon: Monitor
for Any Changes in Your Node.Js Application and Automatically Restart the Server - Perfect

for Development, n.d.)

4.6.2 Hasil Endpoint yang Dapat Dipakai
Hasil endpoint beserta method tiap fungsi pada APl layanan yang dapat diakses dapat
dilihat pada Tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Hasil endpoint pada penerapan API layanan

No.

Layanan

fungsi

Method

Endpoint yang dapat diakses

Posting Ledger

Postlurnal ()

POST

https://posting-
ledger.herokuapp.com/posting-
jurnal

Rollback Ledger

Rollbacklurnal ()

POST

https://rollback-
ledger.herokuapp.com/rollback-
jurnal/:id

Penggajian

CreatePenggajian ()

POST

https://penggajian-
skripsi2021.herokuapp.com/pen
ggajian

ReadPenggajian ()

GET

https://penggajian-
skripsi2021.herokuapp.com/pen

ggajian

DeletePenggajian ()

DELETE

https://penggajian-
skripsi2021.herokuapp.com/pen
ggajian/:id

ReadKaryawan ()

GET

https://penggajian-
skripsi2021.herokuapp.com/kary
awan

Aset

CreateAset ()

POST

https://stok-dagang-
skripsi2021.herokuapp.com/stok
-dagang

ReadAset ()

GET

https://stok-dagang-
skripsi2021.herokuapp.com/stok
-dagang

DeleteAset ()

DELETE

https://stok-dagang-
skripsi2021.herokuapp.com/stok
-dagang/:id

Ledger

Getledger ()

GET

https://gentle-earth-
65812.herokuapp.com/ledger

GetlLedgerByld ()

GET

https://gentle-earth-
65812.herokuapp.com/ledger/:id

PostLedger ()

POST

https://gentle-earth-
65812.herokuapp.com/ledger

EditLedger ()

PUT

https://gentle-earth-
65812.herokuapp.com/ledger
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No. | Layanan fungsi Method Endpoint yang dapat diakses
Deleteledger () DELETE https://gentle-earth-
65812.herokuapp.com/ledger/:id
6 Akun rekening | GetAkun () GET https://lit-anchorage-
31799.herokuapp.com/akun
GetAkunByld () GET https://lit-anchorage-
31799.herokuapp.com/akun/:id
GetAkunByName () GET https://lit-anchorage-
31799.herokuapp.com/akun/na
me/:name
PostNewAkun () POST https://lit-anchorage-
31799.herokuapp.com/akun
EditAkun () PUT https://lit-anchorage-
31799.herokuapp.com/akun
DeleteAkun() DELETE https://lit-anchorage-
31799.herokuapp.com/akun/forc
e-delete/:id
ChangeTargetNominal PUT https://lit-anchorage-
0 31799.herokuapp.com/akun
GetKategoriAkun () GET https://lit-anchorage-
31799.herokuapp.com/kategori
GetlaporanLabaRugi () | GET https://lit-anchorage-
31799.herokuapp.com/akun/:id
7 Piutang CreatePiutang () POST https://piutang-dagang-
skripsi2021.herokuapp.com/piut
ang-dagang
ReadPiutang () GET https://piutang-dagang-
skripsi2021.herokuapp.com/piut
ang-dagang
DeletePiutang () DELETE https://piutang-dagang-
skripsi2021.herokuapp.com/piut
ang-dagang/delete/:id
LunaskanCicilanPiutang | PUT https://piutang-dagang-

()

skripsi2021.herokuapp.com/piut
ang-dagang/lunaskan-cicilan/:id
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No. | Layanan fungsi Method Endpoint yang dapat diakses
8 Hutang CreateHutang () POST https://hutang-stok-dagang-
skripsi2021.herokuapp.com/huta
ng-dagang
ReadHutang () GET https://hutang-stok-dagang-
skripsi2021.herokuapp.com/huta
ng-dagang
DeleteHutang () DELETE https://hutang-stok-dagang-

skripsi2021.herokuapp.com/huta
ng-dagang/delete/:id

LunaskanCicilanHutang | PUT https://hutang-stok-dagang-

0 skripsi2021.herokuapp.com/huta
ng-dagang/bayar-cicilan/:id

9 Invoice Createlnvoice () POST https://invoice-

skripsi2021.herokuapp.com/invo
ice

Read/nvoice () GET https://invoice-
skripsi2021.herokuapp.com/invo
ice

Deletelnvoice () DELETE https://invoice-

skripsi2021.herokuapp.com/invo
ice/delete/:Id

10 | Arus kas CreateArusKas () POST https://arus-kas-
skripsi2021.herokuapp.com/tran
saksi-kas

ReadArusKas () GET https://arus-kas-
skripsi2021.herokuapp.com/tran
saksi-kas

DeleteArusKas () DELETE https://arus-kas-
skripsi2021.herokuapp.com/tran
saksi-kas/:id

4.6.3 Hasil Penerapan Format Komunikasi

Gambar 4.23 Contoh pesan komunikasi pada API layanan di bawah ini merupakan contoh
pesan komunikasi pada layanan invoice. Tipe komunikasi syncronous dapat dilihat dari adanya
request dan response secara berurutan. Yang mana pada kotak merah di Gambar 4.23 terlihat

bahwa response tersebut dikirimkan 572ms setelah pesan request dikirim. Untuk contoh format
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JSON sendiri dapat dilihat pada kotak hijau di Gambar 4.23. Yang mana, tulisan berwarna
merah merupakan key dan tulisan yang berwarna biru merupakan value.

# Postman —
File Edit View Help
Home Workspaces ~ Reports  Explore Q, Search Postman % & @ 0 @ Upgrade ~
o o . y '
~ My Workspace New Impert ¢ [CONFL ® DEL | @ DEL T. @ Fe Ove GE > ouo No Environment v ©
[} | = e Invoice B save v oo v Bl
Collections
~ Live server Finansial App *
& > 3 Aken POST v httpsifinvoice-skripsi2021.herokuapp comfinvoice send - S
APIs
> [ Leager ) . . )
Params  Authorization  Headers (9) Body ®  Pre-request Script  Tests  Settings Cookies ¢/
Format pesan
= > [ Posting Ledger
wironme none form-data x-www-form-urlencoded @ raw binar Graph@L | JSON Beautify -
Erirenment > [ Roliback Ledger Y ®
= > [ Arus Kas ) 1
2 "tujuan”: "tes inveice”, @)
fock S > [ Hutang Stok Dagang : Y
“nominal ,
> B piutang Stok Dagang 4 "order_id": "eesssfecccff2723sesafese”
W
E
Aonitors > [ Stok Dagang
> B Penggajian Isi pesan berformat Body Cookies Headers (9) Test Results
oD JSON
story v Binvoice Pratty Raw Preview Visualize JSON =
GET Invoice —
B B
Invoice 2 _dibuat™: "2021-83-28T@5:88:16.592Z", |}
T (e 3 o": "2021-09-04TOS5:65:16.5927",
a
DEL Invoice
6
PUT Bayar Invoice -
> Refactored finansial * Ll
B Q Findand Replace [ Console o Bootcamp [ Runner [0 Trash [E @

Gambar 4.23 Contoh pesan komunikasi pada API layanan

4.6.4 Hasil Penerapan Pola Saga

Gambar 4.24 di bawah ini merupakan baris kode pola saga pada layanan posting ledger.
Namun, untuk baris kode: kalkulasi nominal transaksi akun, transaksi basis data, dan
rollbacknya tidak disisipkan karena terlalu panjang. Pada Gambar 4.24 tersebut terdapat empat
baris try-catch. Baris kode dalam try merupakan baris kode yang dijalankan, sedangkan baris
kode dalam catch merupakan baris kode yang dijalankan hanya jika baris kode try mengalami

error.

const Axios = require('axios');
require ('dotenv/config') ;

exports.postJurnal = async (req, res, next) => {

try {
// Kalkulasi nominal transaksi akun

}catch (error) {
// Return error

try {
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// Tl = transaksi menambah data dengan basis data ledger melalui layanan
ledger

}catch (error) {
// Rollback T1
// Return error

}

try {
// T2 = transaksi edit data akun 1 dengan basis data akun melalui layanan
akun

}catch (error) {
// Rollback T2
// Rollback T1
// Return error

}

try {
// T3 = transaksi menambah edit data akun 2 dengan basis data akun melalui
layanan akun

}catch (error) {
// Rollback T3
// Rollback T2
// Rollback T1
// Return error

Gambar 4.24 Baris kode pola saga pada layanan posting ledger

4.7 Pengujian APl Layanan

Setelah API layanan berhasil diterapkan, selanjutnya dilakukan proses pengujian API
layanan. Seperti yang sudah dijelaskan pada bab 3.7, pengujian pada AE pola finansial ini
dilakukan dengan cara mengakses satu persatu endpoint pada API layanan lalu menjalankan

skenario test case-nya menggunakan Postman.

4.7.1 Pengujian Layanan Posting Ledger
Hasil akhir pengujian terhadap layanan penggajian dapat dilihat pada Tabel 4.7.




Tabel 4.7 Hasil pengujian pada layanan posting ledger
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No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian
D. Fungsi CreatePenggajian ()

1 Unit Mengkalkulasi nominal Hasil kalkulasi tersebut Valid
transaksi berdasarkan sesuai yang diprediksikan
parameter yang dikirim ke
endpoint PostinglLedger ()

2 Integration | Mengirimkan hasil kalkulasi Data pada: basis data akun | Valid
tersebut pada layanan ledger | berubah, basis data ledger

bertambah

3 Integration | Mengirimkan hasil kalkulasi Data pada: basis data akun | Valid
tersebut pada layanan akun berubah, basis data ledger

bertambah

4 Integration | Mengirimkan hasil kalkulasi Error, dan data pada: basis | Valid
tersebut pada layanan ledger, | data akun tidak berubah,
namun layanan ledger basis data ledger tidak
dimatikan bertambah

5 Integration | Mengirimkan hasil kalkulasi Error, dan data pada: basis | Valid
tersebut pada layanan akun, data akun tidak berubah,
namun layanan akun basis data ledger tidak
dimatikan bertambah

4.7.2 Pengujian Layanan Rollback Ledger

Hasil akhir pengujian terhadap layanan penggajian dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.8 Hasil pengujian pada layanan rollback ledger

dari transaksi yang ingin di- tersebut sesuai yang
rollback berdasarkan diprediksikan
parameter yang dikirim ke

endpoint PostinglLedger ()

No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian
E. Fungsi CreatePenggajian ()
1 Unit Mengkalkulasi nominal inverse | Hasil kalkulasi inverse Valid
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No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian
2 Integration | Mengirimkan hasil kalkulasi Data pada: basis data akun | Valid
tersebut pada layanan posting | berubah, basis data ledger
ledger bertambah
3 Integration | Mengirimkan hasil kalkulasi Error, dan data pada: basis | Valid
tersebut pada layanan posting | data akun tidak berubah,
ledger, namun layanan basis data ledger tidak
posting ledger dimatikan bertambah
4.7.3 Pengujian Layanan Penggajian

Tabel 4.9 Hasil pengujian pada layanan penggajian

Hasil akhir pengujian terhadap layanan penggajian dapat dilihat pada Tabel 4.9.

No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian
A. Fungsi CreatePenggajian ()

1 Unit Mengakses endpoint Data penggajian pada basis | Valid
CreatePenggajian () dengan data penggajian
parameter data yang sesuai bertambah

2 Unit Mengakses endpoint Error, dan tidak ada data Valid
CreatePenggajian () dengan yang masuk ke basis data
parameter data yang tidak penggajian
sesuai

3 Integration | Mengakses endpoint Data pada: basis data akun | Valid
CreatePenggajian () dengan berubah, basis data ledger
parameter data yang sesuai, bertambah, dan basis data
dan layanan posting ledger penggajian bertambah
yang menyala

4 Integration | Mengakses endpoint Error, dan data pada: basis | Valid
CreatePenggajian () dengan data akun tidak berubah,
parameter data yang tidak basis data ledger tidak
sesuai, dan layanan posting bertambah, dan basis data
ledger yang menyala penggajian tidak

bertambah
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No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian

5 Integration | Mengakses endpoint Error, dan data pada: basis | Valid
CreatePenggajian () dengan data akun tidak berubah,
parameter data yang sesuai, basis data ledger tidak
namun layanan posting ledger | bertambah, dan basis data
dimatikan penggajian tidak

bertambah

6 Integration | Mengakses endpoint Error, dan data pada: basis | Valid
CreatePenggajian () dengan data akun tidak berubah,
parameter data yang sesuai, basis data ledger tidak
dan layanan posting ledger bertambah dan basis data
yang menyala, namun saldo penggajian tidak
akun rekening tidak cukup bertambah
untuk melakukan penggajian

B. Fungsi ReadPenggajian ()

7 Unit Mengakses endpoint Seluruh data penggajian Valid

ReadPenggajian () dapat ditampilkan
C. Fungsi DeletePenggajian ()

8 Unit Mengakses endpoint Data penggajian pada basis | Valid
DeletePenggajian () dengan data penggajian terhapus
parameter data yang sesuai

9 Unit Mengakses endpoint Error, dan data pada basis | Valid
DeletePenggajian () dengan data penggajian tidak
parameter data yang tidak terhapus
sesuai

10 | Integration | Mengakses endpoint Data pada: basis data akun | Valid
DeletePenggajian () dengan berubah, basis data ledger
parameter data yang sesuai, ter-rollback, dan basis data
dan layanan rollback ledger penggajian terhapus
yang menyala

11 | Integration | Mengakses endpoint Error, dan data pada: basis | Valid

DeletePenggajian () dengan

parameter data yang tidak

data akun tidak berubah,

basis data ledger tidak ter-
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No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian
sesuai, dan layanan rollback rollback, dan basis data
ledger yang menyala penggajian tidak terhapus

12 | Integration | Mengakses endpoint Error, dan data pada: basis | Valid
DeletePenggajian () dengan data akun tidak berubah,
parameter data yang sesuai, basis data ledger tidak ter-

namun layanan rollback ledger | rollback dan basis data

dimatikan penggajian tidak terhapus

D. Fungsi ReadKaryawan()

13 | Unit Mengakses endpoint Seluruh data karyawan Valid

ReadKaryawan () dapat ditampilkan

4.7.4 Pengujian Layanan Aset
Hasil akhir pengujian terhadap layanan aset dapat dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Hasil pengujian layanan aset

No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian

A. Fungsi CreateAset ()

1 Unit Mengakses endpoint Data aset pada basis data Valid
CreateAset () dengan aset bertambah

parameter data yang sesuai

2 Unit Mengakses endpoint Error, dan tidak ada data Valid
CreateAset() dengan yang masuk ke basis data
parameter data yang tidak aset
sesuai

3 Integration | Mengakses endpoint Data pada: basis data akun | Valid
CreateAset () dengan berubah, basis data ledger
parameter data yang sesuai, bertambah, dan basis data
dan layanan posting ledger aset bertambah

yang menyala

4 Integration | Mengakses endpoint Error, dan data pada: basis | Valid
CreateAset () dengan data akun tidak berubah,

parameter data yang tidak basis data ledger tidak
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DeleteAset () dengan
parameter data yang sesuai,
dan layanan rollback ledger

yang menyala

berubah, basis data ledger
ter-rollback, dan basis data

aset terhapus

No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian
sesuai, dan layanan posting bertambah, dan basis data
ledger yang menyala aset tidak bertambah

5 Integration | Mengakses endpoint Error, dan data pada basis | Valid
CreateAset () dengan data akun tidak berubah,
parameter data yang sesuai, basis data ledger tidak
namun layanan posting ledger | bertambah, dan basis data
dimatikan aset tidak bertambah

6 Integration | Mengakses endpoint Error, dan data pada basis | Valid
CreateAset () dengan data akun tidak berubah,
parameter data yang sesuai, basis data ledger tidak
dan layanan posting ledger bertambah, dan basis data
yang menyala, namun saldo aset tidak bertambah
akun rekening tidak cukup
untuk melakukan pembelian
aset baru

B. Fungsi ReadAset ()

7 Unit Mengakses endpoint ReadAset | Seluruh data aset dapat Valid

() ditampilkan
C. Fungsi DeleteAset ()

8 Unit Mengakses endpoint Data aset pada basis data Valid
DeleteAset () dengan aset terhapus
parameter data yang sesuai

9 Unit Mengakses endpoint Error, dan data aset pada Valid
DeleteAset () dengan basis data aset tidak
parameter data yang tidak terhapus
sesuai

10 | Integration | Mengakses endpoint Data pada: basis data akun | Valid
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No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian

11 | Integration | Mengakses endpoint Error, dan data pada: basis | Valid
DeleteAset () dengan data akun tidak berubah,
parameter data yang tidak basis data ledger tidak ter-
sesuai, dan layanan rollback rollback, dan basis data
ledger yang menyala aset tidak terhapus

12 | Integration | Mengakses endpoint Error, dan data pada: basis | Valid
DeleteAset () dengan data akun tidak berubah,
parameter data yang sesuai, basis data ledger tidak ter-
namun layanan rollback rollback dan basis data
ledger dimatikan aset tidak terhapus

4.7.5 Pengujian Layanan Ledger

Hasil akhir pengujian terhadap layanan ledger dapat dilihat pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil pengujian pada layanan ledger

No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian
A. Fungsi GetLedger ()

1 Unit Mengakses endpoint Seluruh data ledger dapat Valid

GetlLedger () ditampilkan
B. Fungsi GetLedgerByld ()

2 Unit Mengakses endpoint Seluruh data ledger yang Valid
GetlLedgerByld () dengan sesuai dengan parameter
parameter data yang sesuai dapat ditampilkan

C. Fungsi PostLedger ()

3 Unit Mengakses endpoint Data ledger pada basis Valid
PostLedger () dengan data ledger bertambah
parameter data yang sesuai

4 Unit Mengakses endpoint Error, dan data pada basis | Valid
PostLedger () dengan data ledger tidak
parameter data yang tidak bertambah
sesuai
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No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian
D. Fungsi EditLedger ()
5 Unit Mengakses endpoint Data pada basis data Valid
EditLedger () dengan ledger dapat berubah
parameter data yang sesuai sesuai parameter yang
dimasukan
6 Unit Mengakses endpoint Error, dan data pada basis | Valid
EditLedger () dengan data ledger tidak berubah
parameter data yang tidak
sesuai
E. Fungsi DeletelLedger ()
7 Unit Mengakses endpoint Data pada basis data Valid
DeleteLedger () dengan ledger terhapus
parameter data yang sesuai
8 Unit Mengakses endpoint Error, dan data pada basis | Valid
DeletelLedger () dengan data ledger tidak terhapus
parameter data yang tidak
sesuai
4.7.6  Pengujian Layanan Akun

Tabel 4.12 Hasil pengujian layanan akun

Hasil akhir pengujian terhadap layanan akun dapat dilihat pada Tabel 4.12.

GetAkunByld () dengan

parameter data yang sesuai

sesuai dengan parameter

dapat ditampilkan

No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian
A. Fungsi GetAkun ()
1 Unit Mengakses endpoint GetAkun | Seluruh data akun dapat Valid
() ditampilkan
B. Fungsi GetAkunByld ()
2 Unit Mengakses endpoint Seluruh data akun yang Valid
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No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian
C. Fungsi GetAkunByName ()

3 Unit Mengakses endpoint Seluruh data akun yang Valid
GetAkunByName () dengan sesuai dengan parameter
parameter data yang sesuai dapat ditampilkan

D. Fungsi PostNewAkun ()

4 Unit Mengakses endpoint Data akun pada basis data | Valid
PostNewAkun () dengan akun bertambah
parameter data yang sesuai

5 Unit Mengakses endpoint Error, dan data akun pada Valid
PostNewAkun () dengan basis data akun tidak
parameter data yang tidak bertambah
sesuai

E. Fungsi EditAkun ()

6 Unit Mengakses endpoint EditAkun | Data akun pada basis data | Valid
() dengan parameter data akun dapat berubah sesuai
yang sesuai parameter yang dimasukan

7 Unit Mengakses endpoint EditAkun | Error, dan data akun pada Valid
() dengan parameter data basis data akun tidak
yang tidak sesuai berubah

F. Fungsi DeleteAkun ()

8 Unit Mengakses endpoint Data akun pada basis data | Valid
DeleteAkun () dengan akun terhapus
parameter data yang sesuai

9 Unit Mengakses endpoint Error, dan data akun pada Valid
DeleteAkun () dengan basis data akun tidak
parameter data yang tidak terhapus
sesuai

G. Fungsi ChangeTargetNominal ()
10 | Unit Mengakses endpoint Data nominal akun pada Valid

ChangeTargetNominal ()
dengan parameter data yang

sesuai

basis data akun dapat
berubah sesuai parameter

yang dimasukan
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No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian
11 | Unit Mengakses endpoint Error, dan data nominal Valid
ChangeTargetNominal () akun pada basis data akun
dengan parameter data yang tidak berubah
tidak sesuai
H. Fungsi GetKategoriAkun ()
12 | Unit Mengakses endpoint Seluruh data kategori Valid
GetKategoriAkun () dapat ditampilkan
I. Fungsi GetLaporanLabaRugi ()
13 | Unit Mengakses endpoint Seluruh data laporan laba Valid
GetlLaporanlLabaRugi () rugi dapat ditampilkan
4.7.7 Pengujian Layanan Piutang

Hasil akhir pengujian terhadap layanan piutang dapat dilihat pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Hasil pengujian pada layanan piutang

No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian
A. Fungsi CreatePiutang ()

1 Unit Mengakses endpoint Data piutang pada basis Valid
CreatePiutang () dengan data piutang bertambah
parameter data yang sesuai

2 Unit Mengakses endpoint Error, dan tidak ada data Valid
CreatePiutang () dengan yang masuk ke basis data
parameter data yang tidak piutang
sesuai

3 Integration | Mengakses endpoint Data pada: basis data akun | Valid
CreatePiutang () dengan berubah, basis data ledger
parameter data yang sesuai, bertambah, dan basis data
dan layanan posting ledger piutang bertambah
yang menyala

4 Integration | Mengakses endpoint Error, dan data pada: basis | Valid
CreatePiutang () dengan data akun tidak berubah,
parameter data yang tidak basis data ledger tidak
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No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian
sesuai, dan layanan posting bertambah, dan basis data
ledger yang menyala piutang tidak bertambah

5 Integration | Mengakses endpoint Error, dan data pada basis | Valid
CreatePiutang () dengan data akun tidak berubah,
parameter data yang sesuai, basis data ledger tidak
namun layanan posting ledger | bertambah, dan basis data
dimatikan piutang tidak bertambah

B. Fungsi ReadPiutang ()

6 Unit Mengakses endpoint Seluruh data piutang yang | Valid
ReadPiutang () dengan sesuai dengan parameter
parameter data yang sesuai dapat ditampilkan

C. Fungsi DeletePiutang ()

7 Unit Mengakses endpoint Data piutang pada basis Valid
DeletePiutang () dengan data aset terhapus
parameter data yang sesuai

8 Unit Mengakses endpoint Error, dan data pada basis | Valid
DeletePiutang () dengan data piutang tidak
parameter data yang tidak terhapus
sesuai

9 Integration | Mengakses endpoint Data pada: basis data akun | Valid
DeletePiutang () dengan berubah, basis data ledger
parameter data yang sesuai, ter-rollback, dan basis data
dan layanan rollback ledger piutang terhapus
yang menyala

10 | Integration | Mengakses endpoint Error, dan data pada: basis | Valid
DeletePiutang () dengan data akun tidak berubah,
parameter data yang tidak basis data ledger tidak ter-
sesuai, dan layanan rollback rollback dan basis data
ledger yang menyala piutang tidak terhapus

11 | Integration | Mengakses endpoint Error, dan data pada: basis | Valid

DeletePiutang () dengan

parameter data yang sesuai,

data akun tidak berubah,

basis data ledger tidak ter-
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No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian
namun layanan rollback rollback dan basis data
ledger dimatikan piutang tidak terhapus
D. Fungsi LunaskanCicilanPiutang ()
12 | Unit Mengakses endpoint Data cicilan piutang yang Valid
LunaskanCicilanPiutang () sesuai dengan parameter
dengan parameter data yang statusnya menjadi lunas
sesuai
13 Unit Mengakses endpoint Error, dan tidak ada data Valid
LunaskanCicilanPiutang () cicilan piutang yang
dengan parameter data yang berubah statusnya
tidak sesuai
14 | Integration | Mengakses endpoint Edit Data pada: basis data akun | Valid
LunaskanCicilanPiutang Akun | berubah, basis data ledger
() dengan parameter data bertambah, dan cicilan
yang sesuai, dan layanan piutang yang sesuai
posting ledger yang menyala dengan parameter pada
basis data piutang
statusnya menjadi lunas
15 | Integration | Mengakses endpoint Data pada: basis data akun | Valid
LunaskanCicilanPiutang () tidak berubah, basis data
dengan parameter data yang ledger tidak bertambah,
sesuai, namun layanan dan tidak ada data cicilan
posting ledger dimatikan piutang pada basis data
piutang yang berubah
statusnya
4.7.8 Pengujian Layanan Hutang

Hasil akhir pengujian terhadap layanan hutang dapat dilihat pada Tabel 4.14.



Tabel 4.14 Hasil pengujian layanan hutang
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No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian
A. Fungsi CreateHutang ()

1 Unit Mengakses endpoint Data piutang pada basis Valid
CreateHutang () dengan data hutang bertambah
parameter data yang sesuai

2 Unit Mengakses endpoint Error, dan tidak ada data Valid
CreateHutang () dengan yang masuk ke basis data
parameter data yang tidak hutang
sesuai

3 Integration | Mengakses endpoint Data pada: basis data akun | Valid
CreateHutang () dengan berubah, basis data ledger
parameter data yang sesuai, | bertambah, dan basis data
dan layanan posting ledger hutang bertambah
yang menyala

4 Integration | Mengakses endpoint Error, dan data pada: basis | Valid
CreateHutang () dengan data akun tidak berubah,
parameter data yang tidak basis data ledger tidak
sesuai, dan layanan posting bertambah, dan basis data
ledger yang menyala hutang tidak bertambah

5 Integration | Mengakses endpoint Error, dan data pada basis Valid
CreateHutang () dengan data akun tidak berubah,
parameter data yang sesuai, | basis data ledger tidak
namun layanan posting bertambah, dan basis data
ledger dimatikan hutang tidak bertambah

B. Fungsi ReadHutang ()

6 Unit Mengakses endpoint Seluruh data hutang yang Valid
ReadHutang () dengan sesuai dengan parameter
parameter data yang sesuai dapat ditampilkan

C. Fungsi DeleteHutang ()
7 Unit Mengakses endpoint Data hutang pada basis Valid

DeleteHutang () dengan

parameter data yang sesuai

data aset terhapus
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No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian
8 Unit Mengakses endpoint Error, dan data pada basis Valid
DeleteHutang () dengan data hutang tidak terhapus
parameter data yang tidak
sesuai
9 Integration | Mengakses endpoint Data pada: basis data akun | Valid
DeleteHutang () dengan berubah, basis data ledger
parameter data yang sesuai, | ter-rollback, dan basis data
dan layanan rollback ledger hutang terhapus
yang menyala
10 | Integration | Mengakses endpoint Error, dan data pada: basis | Valid
DeleteHutang () dengan data akun tidak berubah,
parameter data yang tidak basis data ledger tidak ter-
sesuai, dan layanan rollback | rollback dan basis data
ledger yang menyala hutang tidak terhapus
11 | Integration | Mengakses endpoint Error, dan data pada: basis | Valid
DeleteHutang () dengan data akun tidak berubah,
parameter data yang sesuai, | basis data ledger tidak ter-
namun layanan rollback rollback dan basis data
ledger dimatikan hutang tidak terhapus
D. Fungsi LunaskanCicilanHutang ()
12 | Unit Mengakses endpoint Data cicilan hutang yang Valid
LunaskanCicilanHutang () sesuai dengan parameter
dengan parameter data yang | statusnya menjadi lunas
sesuai
13 | Unit Mengakses endpoint Error, dan tidak ada data Valid
LunaskanCicilanHutang () cicilan hutang yang
dengan parameter data yang | berubah statusnya
tidak sesuai
14 | Integration | Mengakses endpoint Data pada: basis data akun | Valid

LunaskanCicilanHutang ()

dengan parameter data yang

berubah, basis data ledger
bertambah, dan cicilan

hutang yang sesuai dengan
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No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian
sesuai, dan layanan posting parameter pada basis data
ledger yang menyala hutang statusnya menjadi
lunas
15 | Integration | Mengakses endpoint Data pada: basis data akun | Valid
LunaskanCicilanHutang () tidak berubah, basis data
dengan parameter data yang | ledger tidak bertambah,
sesuai, namun layanan dan tidak ada data cicilan
posting ledger dimatikan hutang pada basis data
hutang yang berubah
statusnya
4.7.9 Pengujian Layanan Invoice

Hasil akhir pengujian terhadap layanan invoice dapat dilihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Hasil pengujian layanan invoice

No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian
E. Fungsi Createlnvoice ()

1 Unit Mengakses endpoint Data invoice pada basis Valid
Createlnvoice () dengan data invoice bertambah
parameter data yang sesuai

2 Unit Mengakses endpoint Error, dan tidak ada data Valid
Createlnvoice () dengan yang masuk ke basis data
parameter data yang tidak invoice
sesuai

F. Fungsi ReadInvoice ()

3 Unit Mengakses endpoint Seluruh data invoice yang Valid
Readlnvoice () dengan sesuai dengan parameter
parameter data yang sesuai dapat ditampilkan

G. Fungsi Deletelnvoice ()

4 Unit Mengakses endpoint Data invoice pada basis Valid
Deletelnvoice () dengan data invoice terhapus
parameter data yang sesuai
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No

Lingkup

Test Case

Hasil yang diharapkan

Hasil pengujian

Unit

Mengakses endpoint
Deletelnvoice () dengan
parameter data yang tidak

sesuai

Error, dan data invoice
pada basis data invoice

tidak terhapus

Valid

4.7.10 Pengujian Layanan Arus Kas

Tabel 4.16 Hasil pengujian layanan arus kas

Hasil akhir pengujian terhadap layanan invoice dapat dilihat pada Tabel 4.16.

CreateAset () dengan
parameter data yang sesuai,
namun layanan posting

ledger dimatikan

No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian
A. Fungsi CreateArusKas ()

1 Unit Mengakses endpoint Data kas pada basis data Valid
CreateArusKas () dengan aset bertambah
parameter data yang sesuai

2 Unit Mengakses endpoint Error, dan tidak ada data Valid
CreateArusKas () dengan yang masuk ke basis data
parameter data yang tidak kas
sesuai

3 Integration | Mengakses endpoint Data pada: basis data akun | Valid
CreateArusKas () dengan berubah, basis data ledger
parameter data yang sesuai, | bertambah, dan basis data
dan layanan posting ledger kas bertambah
yang menyala

4 Integration | Mengakses endpoint Error, dan data pada: basis | Valid
CreateArusKas () dengan data akun tidak berubah,
parameter data yang tidak basis data ledger tidak
sesuai, dan layanan posting bertambah, dan basis data
ledger yang menyala kas tidak bertambah

5 Integration | Mengakses endpoint Error, dan data pada basis Valid

data akun tidak berubah,
basis data ledger tidak
bertambah, dan basis data

kas tidak bertambah
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No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian

6 Integration | Mengakses endpoint Error, dan data pada basis Valid
CreateArusKas () dengan data akun tidak berubah,
parameter data yang sesuai, | basis data ledger tidak
dan layanan posting ledger bertambah, dan basis data
yang menyala, namun saldo | kas tidak bertambah
akun rekening tidak cukup
untuk melakukan pembelian
aset baru

B. Fungsi ReadArusKas ()

7 Unit Mengakses endpoint Seluruh data kas yang Valid
ReadArusKas () dengan sesuai dengan parameter
parameter data yang sesuai dapat ditampilkan

C. Fungsi DeleteArusKas ()

8 Unit Mengakses endpoint Data kas pada basis data Valid
DeleteArusKas () dengan kas terhapus
parameter data yang sesuai

9 Unit Mengakses endpoint Error, dan data kas pada Valid
DeleteArusKas () dengan basis data kas tidak
parameter data yang tidak terhapus
sesuai

10 | Integration | Mengakses endpoint Data pada: basis data akun | Valid
DeleteArusKas () dengan berubah, basis data ledger
parameter data yang sesuai, | ter-rollback, dan basis data
dan layanan rollback ledger kas terhapus
yang menyala

11 | Integration | Mengakses endpoint Error, dan data pada: basis | Valid
DeleteArusKas () dengan data akun tidak berubah,
parameter data yang tidak basis data ledger tidak ter-
sesuai, dan layanan rollback | rollback, dan basis data kas
ledger yang menyala tidak terhapus

12 | Integration | Mengakses endpoint Error, dan data pada: basis | Valid

DeleteArusKas () dengan

data akun tidak berubah,
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No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian

parameter data yang sesuai, | basis data ledger tidak ter-
namun layanan rollback rollback dan basis data kas

ledger dimatikan tidak terhapus

4.8 Penerapan Antarmuka
Setelah seluruh API layanan lolos dari tahap pengujian, selanjutnya dilakukan proses
penerapan antarmuka. Seperti yang sudah dijelaskan pada bab 3.8, antarmuka diterapkan pada

arsitektur monolitik dan menggunakan ReactJS.

4.8.1 Penerapan Halaman Penggajian
Pada halaman penggajian ini terdapat empat fungsi yang diterapkan pada antarmuka,

yakni: CreatePenggajian (), ReadPenggajian (), DeletePenggajian (), ReadKaryawan ().

A. Fungsi CreatePenggajian ()

Gambar 4.25 merupakan tampilan untuk menambah penggajian. Kemudian, Gambar 4.26
merupakan tampilan feedback ketika sistem berhasil menambah data penggajian sesuai form
yang dikirim. Selanjutnya, Gambar 4.27 merupakan tampilan nominal penggajian yang
ditransfer ke layanan ledger.
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% ReactApp [- B
< c St3000/sumber-daya-manusia a W =@ O® &@E O MR LI
Tambah Penggajian X
Pericde Penggajian -
08/2021

Penerima Gaji

Lalita Rahayu % Yessi Palastri ¥ Ikhsan Manullang ¥ +2..

Mame Jabatan Upah
Lalita Rahayu Rp 5.000,00
Yessi Palastri Rp 5.000,00
Ikhsan Manullang Rp 5.000,00
Total Penggajian Rp 25.000,00

Gambar 4.25 Tampilan form CreatePenggajian ()

% React App [~ =
<« [¢] SE3000 a m v e B0 & F O @A R m N

Tambah Penggajian X

Tambah Penggajian Sukses!

Transaksi sudah tercatat di servis akun dan servis jurna

Tambah Transaksi Lagi

Gambar 4.26 Tampilan feedback ketika sistem berhasil menambah penggajian



% React App

< C @ localhost:300!

Finansial App

Laporan ~
Laporan Kel
Akunting

Akun

Jurnal

Arus Kas

Invoice

SD Manusia A
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x + o =
cunting/jurnal A = @O &8 O = L
Servis Jurnal
jurnal
Tabel Jurnal
Tanggal Alun Debit Credit
Pendapatan Kotor Rp32444
05/8/2021 Kas Rp 1.017.48
Pendapatan Kotor Rp 1.017.48
23/8/2021 Kas Rp 25.000,00
Beban Penggajian Rp 25.000,00
72021 a5 R >-000.00

Beban Penggajian

Rp 5.000.00

Gambar 4.27 Tampilan transaksi penggajian yang ditransfer ke layanan ledger

Fungsi Read Penggajian ()

Gambar 4.28 merupakan tampilan untuk melihat seluruh data penggajian.

% React App

C @ locahost.

Finansial App

Laporan ~

Laporan Ke

Akunting

Akun

Jurnal

Arus Kas

nvoice

SD Manusia

jgajian W & = B O @B

Servis Penggajian

penggajian

Jika terjadi kegagalan mohon cek jumlah salde kas

Tabel Penggajian

Periode Total Gaji  Status Penggajian
=i Maret 2021 Rp 5.000.00 Sudah Terkirim

# Nama karyawan

1 Yessi Palastri

Agustus 2021 Rp 25.000,00 Sudah Terkirim

Gambar 4.28 Tampilan tabel data penggajian

Aksi

Tambah Penggajian

Gaji

Rp 5.000,00
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C. Fungsi DeletePenggajian ()

Gambar 4.29 merupakan tampilan konfirmasi ketika ingin menghapus data penggajian.
Gambar 4.30 merupakan tampilan ketika muncul notifikasi terkait sistem yang berhasil
menghapus data penggajian. Gambar 4.31 merupakan tampilan rollback yang terjadi pada

layanan ledger ketika ada penggajian yang dihapus.

\ d # React App x + (-] =

& C @ localho! jajian B w = B O@& & & ) m & m o N
Finansial App Servis Penggajian
Laporan o sumber-daya-manusia / penggajian
Laporan Keuangan Jika terjadi kegagalan mohon cek jumlah saldo kas

Akunting -

Tabel Penggajian Tambah Penggajian
Akun Yakin mau menghapus ini?
Periode Total Gaji  Status Penggajiar No | [
Jurnal -
Maret 2021 Rp 5.000.00 Sudah Terkirim
Agustus 2021 Rp 25.000.00 Sudah Terkirim Hapus

Gambar 4.29 Tampilan konfirmasi hapus data penggajian
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% React App

< C @ localhost

Finansial App Servis Penggajian
Hapus Penggajian Berhasil

Laporan ~ sumber-daya-manusia / penggajian
Lap gan Jika terjadi kegagalan mohon cek jumlah saldo kas

Akunting

Tabel Penggajian Tambah Penggajian
Akun
Periode Total Gaji Status Penggajian Aksi
Jurnal
Agustus 2021 Rp 25.000.00 Sudah Terkirim Hapus

Arus Kas

x  + o -
inting/jurnal 3] w B O a8 O n & m N N
Finansial App Servis Jurnal
Laporan akunting / jurnal

= Tabel Jurnal

Akunting
Tanggal Aleun Debit Credit
Akun
Pendapatan Kotor - Rp 324,44
Jurnal
05/8/2021 Kas Rp 1.017.48
Pendapatan Kotor - Rp 1.017.48
23/8/2021 Kas - Rp 25.000,00

Beban Penggajian

30/4/2021 Kas Rp 5.000,00

Beban Penggajian - Rp 5.000,00

Gambar 4.31 Tampilan transaksi penggajian yang dihapus ditransfer ke layanan ledger

D. Fungsi ReadKaryawan ()

Gambar 4.32 merupakan tampilan untuk melihat seluruh data karyawan.
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% React App x + [~] -

€ 3 C O localhost3000/sumber-daya-manusia/k W oh e B O@& &8 O R = LI

Finansial App Servis Karyawan
Laporan o sumber-daya-manusia / karyawan

Tabel Karyawan

# Mama Lengkap Jabatan Upah

1 Lalita Rahayu Operator Rp 5.000,00

si Palastri Operatar Rp 5.000.00

Karyawan 3 khsan Manullang QOperator Rp 5.000,00
Penggajian 4 Luis Teddy Nainggolan Operator Rp 5.000,00
Logistik Salwa Winarsih Operator Rp 5.000,00
6 Prasetya Siregar Supervisor Rp 10.000.00

Tri Najmudin Supervisor Rp 10.000,00

Gambar 4.32 Tampilan tabel data karyawan

4.8.2 Penerapan Halaman Aset
Pada halaman aset ini terdapat tiga fungsi yang diterapkan pada antarmuka, yakni:
CreateAset (), ReadAset (), DeleteAset ().

A. Fungsi CreateAset ()
Gambar 4.33 merupakan tampilan untuk menambah aset. Kemudian, Gambar 4.34
merupakan tampilan feedback ketika sistem berhasil menambah aset sesuai form yang dikirim.

Selanjutnya, Gambar 4.35 merupakan tampilan nominal aset yang ditransfer ke layanan ledger.



86

% React App

<« (¢] localhost:3000/logistik/stok-dagang 3} w B OO & o8 O~ = m o =

ii Apps @ MBaumkuchen]'s.. Christopher-Hart's.. '§} Scans of Tutorial Bo... Tips and Tricks: Acti.. Cartoon Fundamen... 28 (@zikatar...

Insure Landing by E... » Reading list

Tambah Stok Dagang

Tanggal Pembelian

23/08/2021
Nama Stok

Sepatu C
Harga Satuan Jumlah Stk Total Harga
Rp. 100 2 Rp.

Gambar 4.33 Tampilan form CreateAset ()

% React App

<« (¢] localhost:3000 t B o m B O &4 8B O m = m o =0

ii Apps @ MBaumkuchen]'s.. Christopher-Hart's.. "J} Scans of Tutorial Bo... Tips and Tricks: Acti.. Cartoon Fundamen... & 5AEE (@zikatar..

Insure Landing by E... » Reading list

Tambah Stok Dagang

Tambah Stok Dagang Sukses!

di servis akun dan se

urna

Tambah Transaksi Lag

Gambar 4.34 Tampilan feedback ketika sistem berhasil menambah aset



<«

i React App x + [~] -

C @ localhost nal WA o BOS® & F O MR m LI
Finansial App Servis Jurnal
Laporan akunting / jurnal

Lapor:

Tabel Jurnal
Akunting
Tanggal Akun Debit Credit
Akun
Pendapatan Kotor - Rp 1.017.48
Jurnal
23/8/2021 Kas - Rp 25.000,00

Beban Penggajian

30/4/2021 Kas

SD Manusia

Beban Penggajian
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23/8/2021 Kas - Rp 200.00

Stek Dagang Rp 200,00

Gambar 4.35 Tampilan transaksi aset yang ditransfer ke layanan ledger

Fungsi ReadAset ()
Gambar 4.36 merupakan tampilan untuk melihat seluruh data aset.

% React App X » (198)image/ SawanoHiroyukiln X |+ o -

C @ localhost g B v« = B O & @ & O m = m N =N
Finansial App Servis Stok Dagang
Laporan ogist stok-dagang

Lapor: Jika terjadi kegagalan mohon cek jumlah saldo kas

Akunting
Tabel Stok Dagang Tambah Stok Dagang
Akun
Tanggal Pembelian Nama Stok Harga Satuan Jumlah Stok Total Harga  Aksi
Jurnal
Rabu, 03 Maret 2021 Sepatu B Rp 100,00 5 Rp 500,00 Hapus

Arus Kas

Inv

SD Manusia

Logistik

Stok Dagang

Gambar 4.36 Tampilan tabel data aset



88

C. Fungsi DeleteAset ()

Gambar 4.37 merupakan tampilan konfirmasi ketika ingin menghapus data aset. Gambar
4.38 merupakan tampilan halaman ketika muncul notifikasi terkait sistem yang berhasil
menghapus data aset. Gambar 4.39 merupakan tampilan rollback yang terjadi pada layanan

ledger ketika ada aset yang dihapus.

Finansial App Servis Stok Dagang

Laporan ~ ogistik / stok-dagang

Jika terjadi kegagalan mohon cek jumlah salde kas

Akunting
Tabel Stok Dagang Tambah Stok Dagang
Akun
Tanggal Pembelian Nama Stok Harga Satuan Jumlah Stak -
Jurnal @ Yakin mau menghapus ini?
Rabu, 03 Maret 2021 Sepatu B Rp 100,00 5 No
Senin, 23 Agustus 2021 Sepatu C Rp 100,00 2 Rp 200,00

Logistik

Stok Dagang

Gambar 4.37 Tampilan konfirmasi hapus data aset



% React App

< C @ localhost

Finansial App

Laporan ~

Lap

Akunting

Akun

Jurnal

Arus Kas

Logistik

Stok Dagang

Servis Stok Dagang

stok-dagang

lika terjadi kegagalan mohon cek jumlah saldo kas

Tabel Stok Dagang

Tanggal Pembelian Mama Stok Harga Satuan

Rabu, 03 Maret 2021 Sepatu B Rp 100,00

Hapus Stok Dagang Berhasil

Tambah Stok Dagang

Jumlah Stok Total Harga Aksi

5 Rp 500,00 Hapus

Gambar 4.38 Tampilan feedback ketika sistem berhasil menghapus aset

Finansial App
Laporan ~
Lap

Akunting

Akun

Jurnal

x +

unting/jurnal &

Servis Jurnal

nting / jurnal

Tabel Jurnal

Tanggal Alun

Beban Penggajian

30/4/2021 Kas

Beban Penggajian

Debit Credit

Rp 5.000,00
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23/8/2021 Kas R 200,00
Stek Dagang

23/8/2021 Kas
Stok Dagang Rp 200,00

Gambar 4.39 Tampilan transaksi aset yang dihapus ditransfer ke layanan ledger

4.8.3 Penerapan Halaman Ledger

Pada halaman ledger ini terdapat satu fungsi yang diterapkan pada antarmuka, yakni:

ReadLedger ().
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A. Fungsi ReadLedger ()

Gambar 4.40 merupakan tampilan untuk melihat seluruh data aset.

T & ReactApp x + (-] -

&€ > C @ locahost3000 ng/jurnal W = B O a8 O MR R m oy M
Finansial App Servis Jurnal
Laporan A akunting / jurnal

Laporan Keuangan

Tabel Jurnal
Akunting
Akun Debit Credit
N Rabu, 03 Maret 2021
Akun
03/3/2021 tes akun 1 Rp 20,00 -
Jurnal
tes akun 2 - Rp 20,00
Arus Kas
03/3/2021 Modal Pemilik - Rp 100,00
Kas
03/3/2021 Modal Pemilik - Rp 100,00
Kas
03/3/2021 Modal Pemilik - Rp 100,00

Gambar 4.40 Tampilan tabel data ledger

4.8.4 Penerapan Halaman Akun
Pada halaman ledger ini terdapat tiga fungsi yang diterapkan pada antarmuka, yakni:
ReadAkun (), ChangeTargetNominal (), GetLaporanKeuangan().

A. Fungsi ReadAkun ()
Gambar 4.41 merupakan tampilan untuk melihat seluruh data aset. Gambar 4.42

merupakan tampilan opsi sortir akun.
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\ d i React App x + [~] -

& C @ localho: cunting/akun WA o BOS® & F O MR m LI

Finansial App Servis Akun

Laporan akunting / akun

Lapo

Tabel Akun
Akunting
# Kategori Akun Nominal Target Nominal Aksi
Akun
1 Aset Kas Rp 207.408,49 Rp 20,00 Ubah Target
Jurnal
2 Aset Stok Dagang Rp 52.500,00 Rp 0.00 Ubah Target
3 Hutang Hutang Stok Dagang Rp 50.500,00 Rp 10,00 Ubah Target
Jistik 4 Beban Beban Penggajian Rp 5.010,00 Rp 1.00 Ubah Target
Logistik
5 Aset Pendapatan Tertahan Rp 0,00 Rp 1,00 Ubah Target
[ Hutang Pinjaman Bank Rp 200,00 Rp 1.00 Ubah Target
% React App x + (-] -
C @ localhe cunting/akun WA e B O &8 O mm = o8 N
Finansial App Servis Akun
Laporan akunting / akun
Laporan Keuangan
Tabel Akun
Akunting
# Kategori 4 ¥ Akun Nominal Target Nominal Alesi
Akun
ol 1 Ase fset Kas Rp 207.408,49 Rp 2000 Ubah Target
Jurna Hutang
2 .| (M) Lk Stok Dagang Rp 52.500,00 Rp 0,00 Ubah Targe
Pendapatan
nvoice Beban
3 Aze Pendapatan Tertahan Rp 0,00 Rp 1.00 Ubah Target
SD Manusia [ ok |
4 Aset Piutang Stok Dagang Rp 0,00 Rp 1,00 Ubah Target
5 Beban Beban Penggajian Rp 5.010,00 Rp 1.00 Ubah Target
[ Madal Madal Pemilik Rp 200,00 Rp 1.00 Ubah Target

Gambar 4.42 Tampilan opsi filter pada tabel data akun

B. Fungsi ChangeTargetNominal ()
Gambar 4.43 merupakan tampilan ketika merubah target bulanan dari akun kas. Gambar

4.44 merupakan tampilan ketika akun kas sudah berubah.
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i React App [~] -

(= C @ localhost:3000/akunting/a G o w B O &8 O R = m o O

Ubah Target Kas X

Alun Target Nominal

Rp. | 2.000

Gambar 4.43 Tampilan opsi filter pada tabel data akun

i React App (] = X

2
1
Q
@
o
-
=
]
¥
B

¢« C @ localhost

Ubah Target Kas X

Ubah Target Nominal Berhasil!

Ubah kembali

Cancel

Gambar 4.44 Tampilan feedback ketika sistem berhasil mengganti target nominal

C. Fungsi GetLaporanKeuangan()

Gambar 4.45 merupakan tampilan data laporan laba rugi.
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v % React App x 4+ (-] -

& > C ® locahost gan o e B O& &8 O MR m o N
Finansial App Servis Laporan Keuangan

Laporan ~ zporan / laporan-keuangan

La Ket
SRR Laporan Laba Rugi

Akunting ~

Pendapatan kotor + Rp. 14218.450000000002
Akun
Beban Penggajian - Rp. 5010

Jurnal

Lzba Bersih Rp. 9208.490000000002

Gambar 4.45 Tampilan data laporan laba rugi

4.8.5 Penerapan Halaman Piutang
Pada halaman ledger ini terdapat empat fungsi yang diterapkan pada antarmuka, yakni:

CreatePiutang (), ReadPiutang (), DeletePiutang (), LunaskanCicilanPiutang ().

A. Fungsi CreatePiutang ()

Gambar 4.46 merupakan tampilan untuk menambah piutang. Kemudian, Gambar 4.47
merupakan tampilan feedback ketika sistem berhasil menambah piutang sesuai form yang
dikirim. Selanjutnya, Gambar 4.48 merupakan tampilan nominal piutang yang ditransfer ke
layanan ledger.
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% React App

<« (¢] localhost:3000/arus-kas/piutang w B OO & o8 O~ = m o =

i Apps P TBaumkuchen]'s... Christopher-Hart's... ’f& Scans of Tutonial Bo... Tips and Tricks: Acti... Cartoon Fundamen... 2F (@zikatar...

Insure Landing by E... » Reading list

Tambah Piutang

Tanggal Piutang

27/08/2021

Deskripsi Piutang

Piutang penjualan stok ABC

Jumlah Angsuran Nominal Piutang

2 Rp. | 200 |

Gambar 4.46 Tampilan form CreatePiutang ()

% React App

<« (¢] localhost:3000 s/piutang v m B O & & B O m o= m o =0

ii Apps @ MBaumkuchen]'s.. Christopher-Hart's.. "J} Scans of Tutorial Bo... Tips and Tricks: Acti.. Cartoon Fundamen... & 5AEE (@zikatar..

Insure Landing by E... » Reading list

Tambah Piutang

Tambah Piutang Sukses!

udah tercatat di servis akun dan servis jurna

Tambah Transaksi Lagi

Gambar 4.47 Tampilan feedback ketika sistem berhasil menambah piutang
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% React App

w B O0O® o8 O R = LI S

.. '¥] Scans of Tutorial Bo... Tips and Tricks: Acti.. ) Cartoon Fundamen... & 5AEE (@zikatar.. Insure Landing by E... » Reading list

Finansial App Servis Jurnal

Laporan akunting / jurnal

Akunting
Tabel Jurnal
Tanggal Akun Debit Credit
23/8/2021 Kas - Rp 200,00

Stok Dagang

27/8/2021 Kas - Rp 200,00

Stok Dagang

Invoice
27/8/2021 Piutang Stok Dagang
nv

Pendapatan Kotor = Rp 200.00
SD Manusia

Logistik

Gambar 4.48 Tampilan transaksi piutang yang ditransfer ke layanan ledger

B. Fungsi ReadPiutang ()
Gambar 4.36 merupakan tampilan untuk melihat seluruh data aset.
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\d i React App x 4+ (-] -

& C @ locahost: ng B w» @ O &8 O R = LI ]
Finansial App Servis Piutang

Laporan - arus-kas / piutang

Jika terjadi kegagalan mohon cek jumlah saldo kas

Tabel Piutang

Tanggal Deskripsi Piutang Nominal Angsuran Lunas Alesi

03/3/2021 Piutang penjualan stok A12 Rp 1.000,00 2 Kali 2 Kali Hapus
- 05/6/2021 Piutang penjualan stok A-20 Rp 30.000,00 3 Kali 0 Kali Hapus

# Nominal Status Aksi

Angsuran ke - 1 Rp 10.000,00 Belum Lunas Lunaskan Cicilan

Angsuran ke - 2 Rp 10.000.00 Belum Lunas Lunaskan Cicilan

Angsuran ke - 3 Rp 10.000,00 Belum Lunas Lunaskan Cicilan

Gambar 4.49 Tampilan tabel data piutang

C. Fungsi DeletePiutang ()

Gambar 4.50 merupakan tampilan konfirmasi ketika ingin menghapus data piutang.
Gambar 4.51 merupakan tampilan halaman ketika muncul notifikasi terkait sistem yang
berhasil menghapus data piutang. Gambar 4.52 merupakan tampilan rollback yang terjadi pada
layanan ledger ketika ada piutang yang dihapus.



% React App

< C @ localhost30

Finansial App
Laporan

Akunting

Jurnal
Aru

Tran

Hutang

% React App

C @ localhost:30

Finansial App

Laporan

Akunting

Akun

Jurnal

Servis Piutang

piutang

lika terjadi kegagalan mohon cek jumlah saldo kas

Tabel Piutang

Tanggal Deskripsi Piutang

037372021 Piut:

penjualan stok A12

05/6/2021 Piutan:

enjualan stok A-20

97

i bah Piutang

(@ ure want to archive tAre you shis?

Nominal No | RES
Rp 1.000.00 2 Kali 2 Kali
Rp 30.000,00 3 Kali 1 Kali Hapus

Gambar 4.50 Tampilan konfirmasi hapus data piutang

Servis Piutang

piutang

Jika terjadi kegagalan mohon cek jumlah saldo kas

Tabel Piutang

Tanggal Deskripsi Piutang

05/6/2021 Piutang penjualan stok A-20

Hapus Piutang Berhasil

Tambah Piutang

Nominal Angsuran Lunas Alksi

Rp 30.000,00 3 Kali 1 Kali Hapus

Gambar 4.51 Tampilan feedback ketika sistem berhasil menghapus piutang
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\ d i React App x + [~] -

<« C @ localho: nal w e B O @& a8 O R = = o

Finansial App Servis Jurnal

Laporan akunting / jurnal

Akunting

Tabel Jurnal
Akun

Tanggal Akun Debit Credit
Jurnal

Piutang Stok Dagang - Rp 10.000,00

Arus Kas

05/6/2021 Kas - Rp 500,00

Piutang Stok Dagang
30/4/2021 Kas = Rp 500,00
Piutang Stok Dagang  Rps50000

03/3/2021 Piutang Stok Dagang - Rp 1.000,00

Pendapatan Kotor Rp 1.000,00

Gambar 4.52 Tampilan transaksi piutang yang dihapus ditransfer ke layanan ledger

D. Fungsi LunaskanCicilanPiutang ()

Gambar 4.53 merupakan tampilan konfirmasi ketika ingin melunaskan cicilan piutang.
Gambar 4.54 merupakan tampilan halaman ketika muncul notifikasi terkait sistem yang
berhasil melunaskan data cicilan piutang. Gambar 4.55 merupakan tampilan rollback yang

terjadi pada layanan ledger ketika ada piutang yang dilunaskan.
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React App x + [~] -

&« C @ localhost3000/aru iut WA o BOS® & F O MR m LI

Finansial App Servis Piutang

Laporan

piutang

lika terjadi kegagalan mohon cek jumlah saldo kas

Tanggal Deskripsi Piutang Nominal Angsuran Lunas Aksi
03/3/2021 Piutang ualan stok A Rp 1.000.00 2 Kali 2 Kali Hapus
- 05/6/2021 Piuta: ualan stok A-20 T T 0 Kali Hapus

Yakin untuk melunaskan cicilan ini?

# Nominal 1 A Yes
Angsuran ke - 1 Rp 10.000,00 Belum Lunas naskan Cicilai
Angsuran ke - 2 Rp 10.000.00 Belum Lunas Lunaskan Cicilan
Angsuran ke - 3 Rp 10.000,00 Belum Lunas Lunaskan Cicilan

Gambar 4.53 Tampilan konfirmasi lunaskan data piutang

% React App x + [~ =

€ C @ localhos iut t w B O af O a m N N

Finansial App Servis Piutang
Lunaskan Cicilan Berhasil

Jika terjadi kegagalan mohon cek jumlah saldo kas

Akunting

. Tabel Piutang
Tanggal Deskripsi Piutang Nominal Angsuran Lunas  Aksi
03/3/2021 Piuta ualan stok A12 Rp 1.000.00 2 Kali 2 Kali Hapus

- 05/6/2021 Piutang ualan stok A-20 Rp 30.000,00 3 Kali 1Kali Hapus

# Nominal Status Aksi
Angsuran ke - 1 Rp 10.000.00 Sudah Lunas
Angsuran ke - 2 Rp 10.000.00 Belum Lunas Lunaskan Cicilan
Angsuran ke - 3 Rp 10.000,00 Belum Lunas Lunaskan Cicilan

Gambar 4.54 Tampilan feedback ketika sistem berhasil melunaskan piutang



i React App x + [~] -

<« C @ localhost:3000/akunting/jurnal w e B O @& a8 O R = = o
Finansial App Servis Jurnal

Laporan akunting / jurnal

Akunting ~

Tabel Jurnal
Akun
Tanggal Akun Debit Credit
Beban Penggajian - Rp 500000
23/8/2021 Kas - Rp 200,00

Stek Dagang

23/8/2021 Kas

Stok Dagang - Rp 200,00
23/8/2021 Kas Rp 10.000,00

Piutang Stok Dagang - Rp 10.000.00

Gambar 4.55 Tampilan transaksi piutang yang dilunaskan ditransfer ke layanan ledger

4.8.6 Penerapan Halaman Hutang
Pada halaman ledger ini terdapat empat fungsi yang diterapkan pada antarmuka, yakni:
CreateHutang (), ReadHutang (), DeleteHutang (), LunaskanCicilanHutang ().

A. Fungsi CreateHutang ()

Gambar 4.56 merupakan tampilan untuk menambah hutang. Kemudian, Gambar 4.57
merupakan tampilan feedback ketika sistem berhasil menambah hutang sesuai form yang
dikirim. Selanjutnya, Gambar 4.58 merupakan tampilan nominal hutang yang ditransfer ke

layanan ledger.



<«

<«

% React App

(¢]

% React App

(¢]

@ localhost:3000/arus-kas/hutang

@ localhest:3000/arus-kas/hutang

Tambah Hutang

Tanggal Hutang

23/08/2021

Deskripsi Hutang

Jumlah Angsuran

2

Hutang pembelian stok A

Nominal Hutang

Gambar 4.56 Tampilan form CreateHutang ()

Tambah Hutang

Rp. | 1.000] |
o -
w B O& af nom LI
X
Tambah Hutang Sukses!
Transaksi sudah tercatat di servis akun dan servis jurna
Tambah Transaksi Lagi
Cancel

Gambar 4.57 Tampilan feedback ketika sistem berhasil menambah piutang



<«

i React App x + [~] -
C @ localhost kunting/jurnal  w B O & &8 O a = LI
Finansial App Servis Jurnal
Laporan akunting / jurnal
Akunting
Tabel Jurnal
Akun
Tanggal Akun Debit Credit
Jurnal
Piutang Stok Dagang Rp 500,00
Arus Kas
03/3/2021 Piutang Stok Dagang Rp 1.000,00
Tra
Pendapatan Kotor Rp 0
Hutang
Piutang 23/8/2021 Kas Rp 10.000,00
Hutang Stok Dagang Rp 10.000,00
23/8/2021 Stok Dagang Rp 0

Logistik
Hutang Stok Dagang

Gambar 4.58 Tampilan transaksi piutang yang ditransfer ke layanan ledger

Fungsi ReadHutang ()

Gambar 4.59 merupakan tampilan untuk melihat seluruh data aset.

b React App x +

C @ localho! s-kas/hutang

Finansial App Servis Hutang

Laporan arus-kas / hutang

Akunting
Tabel Hutang
Akun

tanggal Deskripsi Hutang

Jurnal

03/3/2021 Hutang pembelian stok sepatu A

05/6/2021 Hutang pembelian stak baju Z

Piutang

Invoice

w B O® @8

s
I

Nominal Angsuran
Rp 1.000.00 2 Kali
Rp 50.000,00 5 Kali

Gambar 4.59 Tampilan tabel data hutang

Lunas

1Kali

0 Kali

Aksi
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C. Fungsi DeleteHutang ()

Gambar 4.60 merupakan tampilan konfirmasi ketika ingin menghapus data hutang.
Gambar 4.61 merupakan tampilan halaman ketika muncul notifikasi terkait sistem yang
berhasil menghapus data hutang. Gambar 4.62 merupakan tampilan rollback yang terjadi pada

layanan ledger ketika ada hutang yang dihapus.

Finansial App Servis Hutang

Laporan arus-kas / hutang

Akunting
Tabel Hutang Tambah Hutang
Akun
tanggal Deskripsi Hutang Nominal Angsuran Lunas Aksi
Jurnal
03/3/2021 Hutang pembelian stok sepatu A Rp 1.000.00
Arus Kas .
@ Yakin mau menghapus ini?
Transaksi Kas 05/6/2021 Hutang pembelian stok baju Z Rp 50.000,00 5 No
=] 23/8/2021 Hutang pembelian stok A Rp 1.000.00 2 Kali 0 Kali
# Nominal Status Aksi
Angsuran ke - 1 Rp 500,00 Belum Lunas Bayar Cicilan
Angsuran ke - 2 Rp 500,00 Belum Lunas Bayar Cicilan

Gambar 4.60 Tampilan konfirmasi hapus data hutang



% React App

< C @ localhost
Finansial App
Laporan
Akunting
Akun

Jurnal

Finansial App

Laporan

Akunting

Akun

Jurnal

Arus Kas

Transak

Hutang

Servis Hutang
s-kaz / hutang

Tabel Hutang

tanggal Deskripsi Hutang
03/3/2021 Hutang pembelian stok sepatu A
05/6/2021 Hutang pembelian stok baju Z

Servis Jurnal

Rp 1.000,00

Rp 50.000.00

Hapus Hutang Berhasil

Tambah Hutang

Angsuran Lunas Aksi
2 Kali 1 Kali Hapus
5 Kali 1Kali Hapus

w B O® ap O e = LI S

nting / jurnal

Tabel Jurnal

Tanggal Aleun Debit Credit
Pendapatan Kotor Rp -

23/8/2021 Kas Rp 10.000.00
Hutang Stok Dagang p10

23/8/2021 Stok Dagang Rp
Hutang Stok Dagang Rp 1.000.00

23/8/2021 Stok Dagang Rp 1.000,00
Hutang Stok Dagang Rp

Gambar 4.62 Tampilan transaksi hutang yang dihapus ditransfer ke layanan ledger

D. Fungsi LunaskanCicilanHutang ()

Gambar 4.63 merupakan tampilan konfirmasi ketika ingin melunaskan cicilan hutang.

Gambar 4.65 merupakan tampilan halaman ketika muncul notifikasi terkait sistem yang

berhasil melunaskan data cicilan hutang. Error! Reference source not found. merupakan

tampilan rollback yang terjadi pada layanan ledger ketika ada hutang yang dilunaskan.
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+ React App x 4+ (-] -
< C  ® locaho farus-k  w B O & &8 O M~ m % N
Finansial App Servis Hutang
a hutang
Akunting
Tabel Hutang Tambah Hutang
Akun
tanggal Deskripsi Hutang Nominal Angsuran Lunas Aksi
Jurnal
=] 05/6/2021 Hutang pembelian stok baju Z oo - 0 Kali Hapus -

Yakin untuk membayar cicilan ini?

# Nominal No

Angsuran ke - 1 Rp 10.000.00 Belum Lunas Bayar Cicilan
Angsuran ke - 2 Rp 10.000.00 Belum Lunas Bayar Cicilan
Angsuran ke - 3 Rp 10.000.00 Belum Lunas Bayar Cicilan
Angsuran ke - 4 Rp 10.000.00 Belum Lunas Bayar Cicilan
Angsuran ke - 5 Rp 10.000,00 Belum Lunas

Gambar 4.63 Tampilan konfirmasi lunaskan data hutang
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\d i React App x 4+ (-] -

& C @ locahost: utang w o @B O& &8 O R~ LI ]

Finansial App Servis Hutang

Bayar Cicilan Berhasil

Laporan arus-kas / hutang

Akunting
Tabel Hutang Tambah Hutang
Akun
tanggal Deskripsi Hutang Nominal Angsuran Lunas Aksi
Jurnal
=] 05/6/2021 Hutang pembelian stok baju Z Rp 50.000,00 5 Kali 1Kali Hapus o
# Nominal Status Aksi

Angsuran ke -

Rp 10.000,00

Angsuran ke - 2 Rp 10.000.00 Belum Lunas Bayar Cicilan
Angsuran ke - 3 Rp 10.000.00 Belum Lunas Bayar Cicilan
Angsuran ke - 4 Rp 10.000.00 Belum Lunas Bayar Cicilan
Angsuran ke - 5 Rp 10.000,00 Belum Lunas Bayar Cicilan

i React App x + [~] -

C @ localhost na/jurnal w e B O @& a8 O R = = o

Finansial App Servis Jurnal

Laporan akunting / jurnal

Akunting

Tabel Jurnal

Akun

Tanggal Akun Debit Credit
Jurnal

Piutang Stok Dagang

30/4/2021 Kas - Rp 500.00

Piutang Stok Dagang

03/3/2021 Piutang Stok Dagang - Rp 1.000,00
Pendapatan Kotor Rp 1.000,00

23/8/2021 Kas - Rp 10.000,00
Hutang Stok Dagang Rp 10.000,00

Gambar 4.65 Tampilan transaksi hutang yang dilunaskan ditransfer ke layanan ledger

4.8.7 Penerapan Halaman Invoice
Pada halaman aset ini terdapat tiga fungsi yang diterapkan pada antarmuka, yakni:
Createlnvoice (), ReadInvoice (), Deletelnvoice ().
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A. Fungsi Createlnvoice ()
Gambar 4.66 merupakan tampilan untuk menambah invoice. Kemudian, Gambar 4.67
merupakan tampilan feedback ketika sistem berhasil menambah invoice sesuai form yang

dikirim.

% React App X  +

¢« C @ localhost3000/invoice/invo W e B O® &R O M~ LI

ii Apps D IBaumkuchen] 's.. Christopher- 4} Scans of Tutorial Bo.. Tips and Tricks: Acti.. Cartoon Fundamen.. SRAES (@zikatar... Insure Landing by E... » Reading list

Tambah Invoice Penjualan

Tanggal Generate Tanggal Jatuh Tempo

2021-08-27 2021-08-30

Tujuan Penagihan

Mr. Steve

Total Tagihan

Rp. 2,000

Gambar 4.66 Tampilan form Createlnvoice ()

LI

> Reading list

Tambah Invoice Penjualan

Tambah Invoice Sukses!

Tambah Transaksi Lagi

Cancel

Gambar 4.67 Tampilan feedback ketika sistem berhasil menambah invoice
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B. Fungsi Readlnvoice ()

Gambar 4.68 merupakan tampilan untuk melihat seluruh data invoice.

# React App
& C @ localhost:3000/invoicefinvoice-penjualan Y ow B O @ & F O R om m o =M

i Apps [ TBaumkuchen] 's... ) cans of Tutorial Bo... Tips and Tricks: Acti... () Cartoon Fundamen... BRAEE (@zikatar... Insure Landing by E.. 0 Reading list

Finansial App Servis Invoice Penjualan

Laporan nvoice / invoice-penjualan
Akunting . A
Tabel Invoice Penjualan Tambah Invoice Penjualan
Tgl Dibuat Tujuan Nominal Status Tgl Jatuh Tempo Alksi
03/5/2021 Hanif coba Rp 324,44 Belum Lunas 10/5/2021 Hapus
04/5/2021 coba Rp 302.36 Sudah Lunas 11/5/2021 Hapus
04/8/2021 Apis Rp 302,36 Sudsh Lunas 11/8/2021 Hapus
05/8/2021 qwerty Rp 324,44 Sudah Lunas 12/8/2021 Hapus
Invoice
05/8/2021 Apis Rp 1.017.48 Belum Lunas 12/8/2021 Hapus
Invoice Penjualan
26/8/2021 Muhammad Hanif Rp 324,44 Belum Lunas 02/9/2021 Hapus

Logistik

Gambar 4.68 Tampilan tabel data invoice

C. Fungsi Deletelnvoice ()
Gambar 4.69 merupakan tampilan konfirmasi ketika ingin menghapus data aset. Gambar
4.70 merupakan tampilan halaman ketika muncul notifikasi terkait sistem yang berhasil

menghapus data invoice.



% React App

< C @ localhost30

Apps @ TBaumkuchen

Finansial App

Laporan

% React App

< C @ localho:

Apps @ TBaumkuchen] ’s..

Finansial App

Laporan

Akunting

Hutang

Piutang

Invoice

Invoice Penjualan

% Christopher-Hart's...

Servis Invoice Penjualan

nvoice / invoice-penjualan

Tabel Invoice Penjualan

Tgl Dibuat Tujuan

04/8/2021 Apis

05/8/2021 qwert

05/8/2021 Apis

26/8/2021 Muhammad Hanif
27/8/2021 Mr. John Smith
27/8/2021

Gambar 4.69 Tampilan konfirmasi hapus data invoice

Servis Invoice Penjualan

nvoice / invoice-penjualan

Tabel Invoice Penjualan

Tgl Dibuat Tujuan

04/8/2021 Apis

05/8/2021 gwerty

05/8/2021 Apis

26/8/2021 Muhammad Hanif
27/8/2021 Mr. Jol

27/8/2021

Tips and Tricks: Acti...

"] Seans of Tutorial Bo...

Nominal

Rp 30236

Rp 324,44

Rp 1.017.48

Rp 324,44

Rp 10.000,00

Rp 2.000,00

Tips and Tricks: Acti...

Nominal

Rp 30236

Rp 324,44

Rp 1.017.48

Rp 324,44

Rp 10.000,00

Rp 2.000,00

@ Cartoon Fundamen...

Status

Sudah Lunas

elum Lunas

um Lunas

um Lunas

um Lunas

@ Cartoon Fundamen...

Status

Sudah Lunas

Bely

m Lunas

um Lunas

um Lunas

elum Lunas

Tgl Jatuh Tempo Alksi
11/8/2021 Hapus
12/8/2021 Hapus
12/g o

@ Yakin mau hapus ini?

02/¢ No | RE3
28/8/2021 Hapus
30/8/2021 Hapus

w B OoO® ap Ao LIS

& 5AEE (@zikatar.. Insure Landing by E...

w B O® P
Bk (@zikatar...

Insure Landing by E...

» Reading list

Tambah Invoice Penjualan

= moa N

» Reading list

@ Hapus Invoice Penjualan Berhasil

Tgl Jatuh Tempo Aksi
11/8/2021 Hapus
12/8/2021 Hapus
12/8/2021 Hapus
02/9/2021 H,
28/8/2021 Hapus
30/8/2021 Hapus

Tambah Invoice Penjualan

Gambar 4.70 Tampilan feedback ketika sistem berhasil menghapus invoice

4.8.8

Penerapan Halaman Arus Kas

Pada halaman aset ini terdapat tiga fungsi yang diterapkan pada antarmuka, yakni:

CreateArusKas (), ReadArusKas (), DeleteArusKas ().
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A. Fungsi CreateArusKas ()
Gambar 4.71 merupakan tampilan untuk menambah data kas. Kemudian, Gambar 4.72
merupakan tampilan feedback ketika sistem berhasil menambah data kas sesuai form yang

dikirim. Selanjutnya, Gambar 4.73 merupakan tampilan nominal data kas yang ditransfer ke
layanan ledger.

% React App

(-] =
& C @ localhost3000/arus-kas/transaksi-kas w B O® &8 O m - = % A

Tambah Transaksi Kas X
Tanggal Transaksi

2021-08-23

Kas Masuk Kas Keluar

Akun Terkait Kas Masuk Nominal Transaksi

Pendapatan Kotor Rp. 1000

Deskripsi Transaksi

pendapatan kotor hari ini

Gambar 4.71 Tampilan form CreateArusKas ()



% React App

&« C @ localhost3000/arus-k

Tambah Transaksi Kas

Tambah Transaksi Kas Sukses!

ansaksi sudah tercatat di servis akun dan sen

Tambah Transaksi Lagi

is jurnal

Cancel

Gambar 4.72 Tampilan feedback ketika sistem berhasil menambah data kas

% React App X + (-] =
C @ localhost:3000/akunting/jurnal w B O & &4 8 ] m o
Finansial App Servis Jurnal
""" akunting / jurnal
Akunting
Tabel Jurnal
Tanggal Akun Debit Credit
Jurnal
Hutang Stok Dagang Rp 10.000,00
Arus Kas
23/8/2021 Stok Dagang Rp 1.000,00
Hutang Stok Dagang Rp 1.000,00
23/8/2021 Stok Dagang Rp 1.000,00
Hutang Stok Dagang Rp 1.000,00
23/8/2021 Kas Rp 1.000,00
Pendapatan Kotor Rp 1.000,00

Gambar 4.73 Tampilan transaksi data kas yang ditransfer ke layanan ledger

B. Fungsi ReadArusKas ()

Gambar 4.74 merupakan tampilan untuk melihat seluruh data kas.



% React App

< C @ localhost

Finansial App

Laporan

Akunting

Akun

Jurnal

Arus Kas

Transaksi Kas.

Hutang

Servis Transaksi Kas

W JIKE Terjal Kegagalan monon cek JUmian salao Kas

Tabel Arus Kas

Tanggal

07/6/2021

28/7/2021

03/8/2021

03/8/2021

04/8/2021

05/8/2021

05/8/2021

Akun

Pendapatan Kotor

Pendapatan Kotor

Pendapatan Kotor

Pendapatan Kotor

Pendapatan Kotor

Pendapatan Kotor

Pendapatan Kotor

Deskripsi Transaksi

Hasil penjualan hari ini

Pembayaran invoice penjualan

Pembayaran invoice penjualan

Pembayaran invoice penjualan

Pembayaran invoice penjualan

Pembayaran invoice penjualan

Pembayaran invoice penjualan

Nominal

+ Rp 5087

+ Rp 508,7

+ Rp 254,37

+ Rp 30236

+Rp324.4

Gambar 4.74 Tampilan tabel data kas

C. Fungsi DeleteArusKas ()

Tambah Transaksi Kas

Aksi

Hapus -

Gambar 4.75 merupakan tampilan konfirmasi ketika ingin menghapus data arus kas.

Gambar 4.76 merupakan tampilan halaman ketika muncul notifikasi terkait sistem yang

berhasil menghapus data arus kas. Gambar 4.77 merupakan tampilan rollback yang terjadi pada

layanan ledger ketika ada arus kas yang dihapus.



React App x + [~] -

& C @ localhost an! w B O & @8 O A = LI

Finansial App Servis Transaksi Kas

¥ JIKa3 1erjadl Kegagalan monon Cek JUmian salao kas

Akunting Tabel Arus Kas Tambah Transaksi Kas

Tanggal Akun Deskripsi Transaksi Nominal Aksi
Jurnal /2021 Pendapatan Kotor Pembayaran invoice penjualan +Rp5 Hapus
Arus Kas 03/8/2021 Pendapatan Kotor Pembayaran invoice penjualan +Rp5 Hapus
Transaksi Kas .

03/8/2021 Pendapatan Kotor Pembayaran invoice penjualan + Rp Hapus

04/8/2021 Pendapatan Kotor Pembayaran invoice penjualan + Hapus

05/8/2021 Pendapatan Kotor Pembayaran invoice penjualan oo

@ Are you sure want to archive this?
05/8/2021 Pendapatan Kotor Pembayaran invoice penjualan o |
23/8/2021 Pendapatan Kotor pendapatan kotor hari ini + Rp 1.0 Ha

Gambar 4.75 Tampilan konfirmasi hapus data arus kas

% React App x + [~ =

& C @ localhost: an. w B O & @8 O A = m N N

Finansial App Servis Transaksi Kas
Hapus Transaksi Kas Berhasil

¥ JIK3 1enjadl Kegagalan monon Cek JUmian salao Kas

Akunting Tabel Arus Kas Tambah Transaksi Kas

Akun

Tanggal Akun Deskripsi Transaksi Nominal Aksi
/2021 Pendapatan Kotor Hasil penjualan hari ini + R Hapus
Pendapatan Kotor Pemkbayaran invoice penjualan + Hapus
Transaksi Kas.
Pendapatan Kotor Pembayaran invoice penjualan +RpS Hapus
03/8/2021 Pendapatan Kotor Pembayaran invoice penjualan + Hapus
04/8/2021 Pendapatan Kotor Pembayaran invoice penjualan + Hapus
05/8/2021 Pendapatan Kotor Pembayaran invoice penjualan +Rp3
05/8/2021 Pendapatan Kotor Pembayaran invoice penjualan Hapus

Gambar 4.76 Tampilan feedback ketika sistem berhasil menghapus arus kas



% React App x + [~] -

&€ > C @ localhost300 nafjurnal  w B O & &8 O m = = o
Finansial App Servis Jurnal

Laporan akunting / jurnal

Akunting

Tabel Jurnal
Tanggal Alun Debit Credit
Hutang Stok Dagang - Rp 100000
23/8/2021 Stok Dagang - Rp 1.000,00
Hutang Stok Dagang Rp 1.000,00
23/8/2021 Kas Rp 1.000,00
Pendapatan Kotor - Rp 1.000,00
23/8/2021 Kas - Rp 1.000,00

Pendapatan Kotor Rp 1.000,00

Gambar 4.77 Tampilan transaksi arus kas yang dihapus ditransfer ke layanan ledger

4.9 Pengujian Antarmuka

Setelah antarmuka berhasil diterapkan, selanjutnya dilakukan proses pengujian antarmuka.
Seperti yang sudah dijelaskan pada bab 3.9, Pengujian pada antarmuka AE pola finansial
dilakukan dengan melakukan interaksi langsung pada aplikasi yang dijalankan di web browser
lalu menjalankan skenario test case-nya. Subbab berikut memaparkan hasil akhir dari
pengujian yang dilakukan setelah melakukan perbaikan berulang kali sebelumnya.

4.9.1 Pengujian Halaman Penggajian

Hasil akhir pengujian terhadap halaman penggajian dapat dilihat pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17 Hasil akhir pengujian halaman penggajian

No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian

A. Fungsi CreatePenggajian ()

1 Integration Klik button tambah Data penggajian Valid
penggajian, lalu bertambah, data akun
mengisi form berubah, dan data ledger

tambah penggajian, | bertambah sesuai

lalu klik tambah nominal penggajian,
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No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian

B. Fungsi ReadPenggajian ()

2 Integration Klik side menu Muncul seluruh data Valid

penggajian penggajian pada tabel

C. Fungsi DeletePenggajian ()

3 Integration Klik button hapus Data penggajian Valid
penggajian, lalu klik | terhapus, data akun

“ya’’ pada popup berubah, dan data ledger
konfirmasi bertambah sesuai

nominal penggajian

D. Fungsi ReadKaryawan ()

4 Integration Klik side menu Muncul seluruh data Valid

karyawan karyawan pada tabel

4.9.2 Pengujian Halaman Aset
Hasil akhir pengujian terhadap halaman aset dapat dilihat pada Tabel 4.18.

Tabel 4.18 Hasil akhir pengujian halaman aset

No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian

E. Fungsi CreateAset ()

1 Integration Klik button tambah Data aset bertambabh, Valid
aset, lalu mengisi data akun berubah, dan
form tambah data ledger bertambah

penggajian, lalu klik sesuai nominal

tambah penggajian,

F. Fungsi ReadAset ()

2 Integration Klik side menu aset Muncul seluruh data aset | Valid

pada tabel

G. Fungsi DeleteAset ()

3 Integration Klik button hapus Data penggajian Valid
aset, lalu klik “ya” terhapus, data akun
pada popup berubah, dan data ledger

konfirmasi
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No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian
bertambah sesuai
nominal aset
4.9.3 Pengujian Halaman Ledger

Hasil akhir pengujian terhadap halaman ledger dapat dilihat pada Tabel 4.19.

Tabel 4.19 Hasil akhir pengujian halaman ledger

No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian
H. Fungsi ReadLedger ()
1 Integration Klik side menu ledger | Muncul seluruh data Valid
ledger pada tabel
4.9.4 Pengujian Halaman Akun

Hasil akhir pengujian terhadap halaman akun dapat dilihat pada Tabel 4.20.

Tabel 4.20 Hasil akhir pengujian halaman akun

No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian
A. Fungsi ChangeTargetNominal ()
1 Integration Klik button ubah, lalu | Data target nominal Valid
mengisi form ubah berubah
target nominal, lalu
klik ubah
B. Fungsi ReadAkun ()
2 Integration Klik side menu akun Muncul seluruh data aset | Valid
pada tabel
C. Fungsi GetlaporanLabaRugi ()
3 Integration Klik side menu Muncul seluruh data laba | Valid
laporan keuangan rugi pada tabel
4.9.5 Pengujian Halaman Piutang

Hasil akhir pengujian terhadap halaman piutang dapat dilihat pada Tabel 4.21.




117

Tabel 4.21 Hasil akhir pengujian halaman piutang

piutang, lalu klik

“ya’’ pada popup

konfirmasi

menjadi lunas, data akun
berubah, dan data ledger
bertambah sesuai

nominal cicilan

No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian
A. Fungsi CreatePiutang ()
1 Integration Klik button tambah Data piutang bertambah, | Valid
piutang, lalu mengisi | data akun berubah, dan
form tambah data ledger bertambah
piutang, lalu klik sesuai nominal piutang,
tambah
B. Fungsi ReadPiutang ()
2 Integration Klik side menu Muncul seluruh data Valid
piutang piutang pada tabel
C. Fungsi DeletePiutang ()
3 Integration Klik button hapus Data piutang terhapus, Valid
piutang, lalu klik data akun berubah, dan
“ya’’ pada popup data ledger bertambah
konfirmasi sesuai nominal aset
D. Fungsi LunaskanCicilanPiutang ()
4 Integration Klik button hapus Status cicilan piutang Valid

4.9.6

Pengujian Halaman Hutang

Hasil akhir pengujian terhadap halaman hutang dapat dilihat pada Tabel 4.22.

Tabel 4.22 Hasil akhir pengujian halaman hutang

No | Lingkup

Test Case

Hasil yang diharapkan

Hasil pengujian

E. Fungsi

CreateHutang ()

1 Integration

Klik button tambah
hutang, lalu mengisi
form tambah hutang,

lalu klik tambah

Data hutang bertambah,
data akun berubah, dan
data ledger bertambah

sesuai nominal hutang,

Valid
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No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian
F. Fungsi ReadHutang ()
2 Integration Klik side menu Muncul seluruh data Valid
hutang hutang pada tabel
G. Fungsi DeleteHutang ()
3 Integration Klik button hapus Data hutang terhapus, Valid
hutang, lalu klik “ya’’ | data akun berubah, dan
pada popup data ledger bertambah
konfirmasi sesuai nominal aset
H. Fungsi LunaskanCicilanHutang ()
4 Integration Klik button lunaskan | Status cicilan hutang Valid
cicilan, lalu klik “ya” | menjadi lunas, data akun
pada popup berubah, dan data ledger
konfirmasi bertambah sesuai
nominal cicilan
4.9.7 Pengujian Halaman Invoice

Hasil akhir pengujian terhadap halaman invoice dapat dilihat pada Tabel 4.23.

Tabel 4.23 Hasil akhir pengujian halaman invoice

No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian
A. Fungsi Createlnvoice ()
1 Integration Klik button tambah Data invoice bertambah Valid
invoice, lalu mengisi
form tambah invoice,
lalu klik tambah
B. Fungsi ReadInvoice ()
2 Integration Klik side menu Muncul seluruh data Valid
invoice invoice pada tabel
C. Fungsi Deletelnvoice ()
3 Integration Klik button hapus Data invoice terhapus Valid
invoice, lalu klik “ya”
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No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian
pada popup
konfirmasi
4.9.8 Pengujian Halaman Arus Kas

Hasil akhir pengujian terhadap halaman arus kas dapat dilihat pada Tabel 4.24.

Tabel 4.24 Hasil akhir pengujian halaman arus kas

No | Lingkup Test Case Hasil yang diharapkan Hasil pengujian
A. Fungsi CreateArusKas ()
1 Integration Klik button tambah Data arus kas bertambah, | Valid
arus kas, lalu mengisi | data akun berubah, dan
form tambah arus data ledger bertambah
kas, lalu klik tambah | sesuai nominal arus kas,
B. Fungsi ReadArusKas ()
2 Integration Klik side menu arus Muncul seluruh data arus | Valid
kas kas pada tabel
C. Fungsi DeleteArusKas ()
3 Integration Klik button hapus Data arus kas terhapus, Valid
arus kas, lalu klik data akun berubah, dan
“ya’’ pada popup data ledger bertambah
konfirmasi sesuai nominal aset
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BAB V

Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat deskripsi penerapan AE pola finansial pada aplikasi
berbasis microservices menggunakan metodologi yang diusulkan. Berikut metodologi yang
diusulkan tersebut secara berurutan :

a. Dekomposisi AE pola finansial menggunakan DDD (Domain Driven Design),

b. Analisis kebutuhan API layanan,

c. Analisis kebutuhan basis data menggunakan skema usulan dari komunitas MongoDB,
d. Penerapan basis data menggunakan MongoDB Atlas,

e. Penerapan API layanan menggunakan ExpressJS dan NodeJS,

f. Pengujian API layanan secara white box,

g. Penerapan antarmuka menggunakan ReactJS,

h. Pengujian antarmuka secara white box.

Berdasarkan apa yang sudah dilakukan pada penelitian ini, metodologi yang diusulkan
tersebut terbukti dapat menerapkan AE pola finansial sebagai studi kasus pada aplikasi berbasis
microservices. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil aplikasi yang mampu mengelola penggajian,
aset, piutang, hutang, invoice, arus kas serta memiliki layanan akun dan ledger untuk melihat
keadaan finansial secara menyeluruh. Adapun microservices-nya berupa sepuluh API layanan
yang berhasil diterapkan, yakni: layanan posting ledger, rollback ledger, penggajian, aset,

ledger, akun, piutang, hutang, invoice, arus kas.

5.2 Saran

Penelitian ini hanya menyajikan deskripsi terkait hasil penerapan AE pola finansial
menjadi aplikasi berbasis microservices dengan metodologi yang diusulkan. Penelitian ini
belum bisa mengukur performa atas metodologi yang diusulkan tersebut. Selain itu terkait AE
pola finansial, penelitian ini juga belum mampu untuk mengukur efektifitas pola terhadap kasus
nyata yang terjadi pada domain finansial. Oleh karena itu untuk menyempurnakan penelitian
ini, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengukuran kuantitatif dari metodologi
penerapan aplikasi berbasis microservices seperti waktu pengerjaan, kurva belajar, biaya

pengembangan dan semacamnya agar performa antar metodologi dapat diukur dan
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dibandingkan. Kemudian, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut juga terkait pengukuran

efektifitas AE pola finansial jika diterapkan pada kasus yang nyata.
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